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ABSTRAK

Mardaniah. Pengaruh Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Kesopanan
Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang
(dibimbing oleh Hj. Hamdanah dan Ali Rahman)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola komunikas orang
tua terhadap kesopanan peserta didik serta adakah pengaruh secara parsial dan secara
simultan pola komunikasi orang tua terhadap kesopanan peserta didik kelas VIII MTs
DDI Lero Kec. SuppaKab. Pinrang.

Jenis penelitian kuantitatif yang bersipat deskriptif, tehnik pengambilan
sampelnya adalah total sampling. Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian
yakni angket, observasi dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini analisis deskriptif dan inferensial dengan menggunkan
korelasi product moment dan analisis regresi berganda.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pola komunikasi satu arah
berada pada kategori tinggi yaitu 82% yang dibuktikan dengan menganalisis hasil
statistik deskriptif dari 121 responden. (2) Pola komunikasi dua arah berada pada
kategori tinggi yaitu 81% yang dibuktikan dengan menganalisis statistik deskriptif
dari 121 responden. (3) Pola komunikas multi arah berada pada kategori sedang
yaitu 76% yang dibuktikan dengan menganalisis hasil statistik deskriptif dari 121
responden. (4) Kesopanan peserta didik berada pada kategori tinggi yaitu 81% yang
dibuktikan dengan menganalisis hasil statistik deskriptif dari 121 responden. (5)
Terdapat pengaruh Secara bersama-sama antara variabel X1, X2, X3 terhadap
kesopanan peserta didik peserta didik kelas VIII MTs. DDI Lero Kec. Suppa Kab.
Pinrang yang dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan menggunakan program
IBM SPSS versi 21 diketahui nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Pinrang dan besarnya
pengaruh yang diberikan untuk penelitian adalah sebesar 71,233 % dan sisahnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata kunci: Pola Komunikasi Satu Arah, Pola Komunikasi Dua Arah, Pola
Komunikasi Multi Arah dan Kesopanan Peserta didik
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses itu
berupa transformasi nilai- nilai pengetahuan, teknologi dan keterampilan. Penerimaan
proses adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh dan berkembang menuju ke arah
pendewasaan kepribadian dan penguasaan pengetahuan.

Secara sederhana, pendidikan sering diartikan sebagal usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nila di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia
menjadi dewasa. *

Dengan demikian, jenjang pendidikan tentu juga sangat diperlukan dalam
upaya pembentukan karakter atau akhlak anak di sekolah terutama pola kumunikasi
orang tua terhadap anaknya.

Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau
lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga pesan yang
dimaksud dapat dipahami. Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara
dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan yang dikaitkan
dua komponen yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah pada
suatu aktifitas dengan komponen yang merupakan bagian penting atas terjadinya

hubungan komunikasi. Pola komunikasi sangat berperang penting dalam membantu

! Hasbullah, Dasar- Dasar |Imu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 1



pendidikan anak di lembaga pendidikan formal khususnya pembentukan kesopanan
anak di sekolah. Pola komunikasi yang dimaksud di sini adalah cara orang tua
meberikan masukan terhadap anaknya sebega peserta didik di lembaga pendidikan
formal.

Nilai-nilai kehidupan adalah norma-norma yang berlaku dalam masyarakat
misalnya adat kebiasaan dan sopan santun. Sopan santun, adat dan kebiasaan serta
nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila adalah nilai-nilai hidup yang menjadi
pegangan seseorang dalam kedudukannya sebagai warga negara Indonesia dalam
hubungan hidupnya dengan negara serta dengan sesama warga negara.’

Pembinaan kesopanan erat kaitannya dengan proses komunikas setiap
individu terlebih kepada proses komunikasi dalam keluarga yaitu bagaimana pola
komunikasi orang tua terhadap kesopanan anak baik itu pola komunikasi satu arah,
dua arah maupun multi arah sehingga mampu menampilkan perilaku terpuji anak di
lingkungan sekitarnya terutama di lingkungan sekolahnya. Oleh karena itu, peniliti
akan meneliti bagaiman pengaruh pola komunikasi orang tua terhadap kesopanan
pesertadidik di MTs DDI Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana gambaran pola komunikas orang tua dengan pesertadidik di MTs
DDI Lero Kec. SuppaKab. Pinrang?
1.2.2 Bagaimanatingkat kesopanan peserta didik di MTs DDI lero Kec. Suppa Kab.

Pinrang?

2 Prof. H. Sunarto & Dra. Ny. B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT.
Asdi Mahastya, 1995) h. 168-169



1.2.3 Apakah ada pengaruh pola komunikasi orang tua yakni pola komunikas satu
arah, dua arah dan multi arah secara parsial dan secara bersama-sama terhadap

kesopanan pesertadidik di MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang?

1.3 Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah, untuk:

1.3.1 Mengetahui gambaran pola komunikasi orang tua dengan peserta didik di
MTsDDI Lero Kec. SuppaKab. Pinrang

1.3.2 Mengetahui tingkat kesopanan peserta didik di MTs DDI lero Kec. Suppa
Kab. Pinrang

1.3.3 Mengetahui pengaruh pola komunikasi orang tua yakni pola komunikas satu
arah, dua arah dan multi arah secara parsial dan secara bersama-sama terhadap

kesopanan pesertadidik di MTsDDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang
1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teorietis
1.4.1.1 Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan melalui konsep pendidikan Islam
yang nantinya menjadi sumbangsi penelitian ke arah perbaikan atau
peningkatan mutu pendidikan Islan dalam rangka pembangunan agama,
bangsa dan Negara serta pembangunan masyarakat pada khususnya.
1.4.1.2Dengan hadirnya tulisan ini diharapkan dapat menambah khasanah
pembendaharaan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan islam.
1.4.2 Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh berbagai pihak yang

membutuhkannya di antaranya:



1.4.2.1 Bagi pribadi peneliti dapat dijadikan sebagai bekal yang akan berguna bagi
karirnya sebagai pendidik nantinya.

1.4.2.2 Bagi pembaca dapat digunakan sebagai motivator untuk melakukan penelitian
lebih lanjut.

1.4.2.3 Bagi pendidik dapat dipraktekkan dalam proses pembelgaran

1.4.2.4 Bagi pihak sekolah dapat dijadikan sebagai parameter dalam pengambilan
kebijakan.



BAB ||
TINJAUAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 PolaKomunikas Orang Tua

Istilah pola komunikasi biasa disebut juga dengan model tetapi maksudnya
sama, yaitu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang berhubungan satu sama
lain untuk mencapai tujuan pendidikan keadaan masyarakat.

Pola adalah bentuk atau model (atau, lebih abstrak, suatu set peraturan) yang
bisa dipakal untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu,
khususnya jika yang ditimbulkan cukup mencapai suatu sejenis untuk pola dasar yang
dapat ditunjukan atau terlihat. Pola sama dengan model jadi model adalah kerangka
kerja konseptual yang menggambarkan penerapan teori untuk kasus-kasus tertentu.
Model adalah refresentasi suatu fenomena, baik nyata maupun abstrak, dengan
menonjolkan unsur-unsur terpenting fenomena tersebut. Definisi lain dari model
adalah, suatu gambaran yang sistematis dan abstrak dan menggambarkan potensi-
potensi tertentu yang berkaitan dengan berbaga aspek dari suatu proses.

Model dibangun agar kita dapat mengidentifikasi, menggambarkan atau
mengkategorisasikan komponen-komponen yang relevan dari suatu proses. Sebuah
model dapat dikatakan sempurna, jika ia mampu memperlihatkan semua aspek yang
mendukung terjadinya suatau proses. Misalnya, dapat menunjukan keterkaitan antara
satu komponen dengan komponen lainnya dalam suatu proses dan keberadaannya

dapat ditunjukan secara nyata.



Sereno dan Mortensen mengemukakan pendapat bahwa suatau model
komunikasi merupakan deskripsi ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk
terjadinya komunikasi.*
Model disebut juga gambaran informal untuk menjelaskan atau menerapkan
teori, atau dengan perkataan lain, model adalah teori yang lebih disederhanakan.
Sering kali model-model teoritis, termasuk ilmu komunikasi digunakan untuk
mengepresikan “defenisi” komunikasi, bahwa komunikasi adalah proses transmisi
dan reseps informasi antara manusia melalui aktivitas encoder yang dilakukan
pengirim dan decoder terhadap sinyal yang dilakukan oleh penerima pesan.?
Pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan atau

keterpautannya unsur-unsur yang dicakup beserta keberlangsungannya, guna

memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis.

Effendi mengemukakan pendapat bahwa pola komunikasi adalah proses yang
dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur-unsur yang dicakup
beserta keberlangsungannya, guna memudahkan pemikiran secara sistematik

dan logis.®
Komunikasi adalah salah salah satu bagian dari hubungan antar manusia baik
invidu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari, dari pengertian ini jelas
bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang dimana seorang menyatakan sesuatu
kepada orang lain, jadi yang terlibat dalam komunikasi itu adalah manusia itu.
Komunikas berawal dari gagesan yang ada pada seseorang, gagasan itu olahnya
menjadi pesan dan dikirim melalui media tertentu kepada orang lain sebagai

penerima. Penerima pesan, dan sudah mengerti pesannya kepada pengirim pesan.

! Riswandi, Ilmu Komunikasi (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2009) h. 38

2 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta: K encana Prenada Media Group,
2011) h. 77

% Y oesefiana Hiasinta, Pengaruh Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Kepercayaan Diri
Sswa Kelas V S Tarakanita BumijoYogyakarta Tahun Pelajaran 2015-2016 (November 2106), h. 15.
https://repositori.usd.ac.id/8575/2/1211240019-full.pdf. (Diakses 17 Maret 2019)



Dengan menerima tanggapan dari sipenerima pesan itu, pengirim pesan dapat menilai
efektivitas pesan yang dikirimkannya. Berdasarkan tanggapan itu, pengirim dapat
mengetahui apakah pesannya dapat dimengerti dan sgjauh mana pesannya dimengerti
oleh orang yang dikirimi pesan itu. Menurut Effendi Pola komunikasi terbagi atas 3

macam Yyaitu:

1. Pola komunikasi satu arah adalah proses penyampaian pesan dari
komunikator kepada komunikan baik menggunakan media maupun tanpa
media, tanpa ada umpan balik dari komunikan dalam hal ini komunikan
bertindak sebagai pendengar sgja.

2. Pola komunikasi dua arah atau timbale balik yaitu komunikator dan
komunikan menjadi saling tukar fungsi dan menjalani fungsi mereka,
komunikator pada tahap pertama manjdi komunikan dan pada tahap
berikutnya saling bergantian fungsi. Namun pada hakekatnya yang memul ai
percakapan adalah komunikator utama, komunikator utama mempunyai
tujuan tertentu melalui proses komunikasi tersebut, prosesnya dialogis, serta
umpan balik terjadi secaralangsung.

3. Pola komunikasi multi arah yaitu proses komunikas terjadi dalam suatu
kelompok yang lebih banyak di mana komunikator dan komunikan akan
saling bertukar fikiran secara dialogis.”

Menurut pandangan John R. Wenburg dan William W. Wilmot
mengemukakan satidaknya ada 3 kerangka pemahaman mengena Pola komunikasi
yaitu:

1. Komunikas sebagi tindakan satu arah

2. Komunikasi sebagai interaksi (dua arah)
3. komunikasi sebagai transaksi (muli arah).®

Dengan adanya pola dalam berkomunikasi maka ini bisa menjadi acuan yang
baik dalam berkomunikasi terhadap sesama, sehingga proses dan hasil dari pola

komunikasi itu terjalin dengan baik.

* Y oesefiana Hiasinta, Pengaruh Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Kepercayaan Diri
Sswa Kelas V S Tarakanita BumijoYogyakarta Tahun Pelajaran 2015-2016 (November 2106), h. 30

® Riswandi, Ilmu Komunikasi, h. 7



2.1.1.1 Pola komunikasi satu arah
Pola komunikas satu arah adalah proses penyampaian pesan dari
komunikator kepada komunikan baik menggunakan media maupun tanpa media,
tanpa ada umpan balik dari komunikan dalam hal ini komunikan bertindak sebagai
pengantar sgja.

Model ini menekankan bagaimana mengatur suatu pesan sehingga layak
diterima dan dipahami oleh penerima. Model ini sangat peduli terhadap self-action
treats communication yang mengatakan bahwa pesan itu berterima hanya jika
pengirim dapat memanipulasi penerima dan manipulasi itu hanya dapat dilakukan
melalui manipulasi pesan. Para ahli komunikasi mengatakan bahwa model ini very

message centerd.
encoder — » message — » chaand ——»  decoder®

Suatu pemahaman popular mengenal komunikasi manusia adalah komunikasi
yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang atau sekelompok
orang kepada orang lain atau kelompok lainnya, baik secara langsung (tatap muka)

maupun melalui media seperti surat kabar, majalla, radio, televisi.

Misalnya, seseorang itu mempunyai informasi mengenai suatu masalah, lalu
ia menyampaikan kepada orang itu lalu mendengarkan dan mungkin berperilaku
tertentu sebagai hasil mendengarkan pesan tersebut dengan demikian, komunikasi
dianggap telah terjadi. Jadi, komunikasi dianggap suatu proses linier yang dimulai

denga sumber atau pengirim dan berakhir pada penerima, sasaran atau tujuan.

6 Alo Liliweri, Komunikas serba ada dan serba Makna. h. 79



Pemahaman komunikasi sebagai suatau proses searah sebenarnya kurang
sesuai bila diterapkan pada komunikas tatap muka, namun mungkin tidak terlalu
keliru bila diterapkan pada komunikasi publik (pidato) yang tidak melibatkan Tanya

jawab dan komunikasi massa (cetak dan elektronik).

Pemahaman komunikasi sebagai proses searah ini oleh Michael Burgoon
disebut sebagai definis berorientass sumber. Definisi seperti ini mengisyaratkan
komunikasi sebegai semua kegiatan yang secara sengaja dilakukan seseorang untuk
menyampaikan rangsangan untuk membangkitkan respon orang lain. Dalam konteks
ini, komunikas dianggap suatu tindakan yang disengaja untuk menyampaikan pesan
demi memenuhi kebutuhan komunikator, seperti membujuk seseorang agar

mel akukan tindakan tertentu.

Definisi-definis komunikasi demikian megabaikan komunikasi yang tidak
sengaja, seperti pesan yang tidak direncanakan yang terkandung dalam nada suatu
atau ekspresi wajah, atau isyarat lain yang sifatnya spontan.

Singkatnya, konseptualisasi komunikasi sebagal tindakan satu arah menyoroti
penyampaian pesan yang efektif dan mengisyaratkan bahwa semua kegiatan

komunikasi bersifat persuasif. ’
2.1.1.2 Pola komunikasi dua arah

Pola komunikas dua arah yaitu timbale balik (two way tarficomunication)
yaitu komunikator dan komunikan menjadi saling tukar fungsi dalam menjalani

fungsi mereka, komunikator pada tahap pertama menjadi” komunikan dan pada tahap

"Riswandi, 1lmu Komunikasi, h. 8
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berikutnya saling berganti fungsi. Namun, pada hakikatnya yang memulai percakapan
adalah komunikator uatama, komunikator utama mempunyai tujuan tertentu melalui
proses komunikasi tersebut, prosesnya dialogis serta umpan balik terjadi secara
langsung.

Mode ini mengemukakan bahwa pada dasarnya peranan penerima sama
dengan peranan komunikator dan peranan itu terlihat ketiak dia memberikan umpan
balik pesan kepada pengirim. Model ini disebut “model dua arah” ini sangat
bermanfaat bagi pengirim dan penerima mendiskusikan pesan-pesan yang dikirim
dalam suatu proses komunikasi. Focus model ini diletakkan pada “penerima”.

encoder — » message —  » chand ——» decoder®

| |

< feedback
Pandangan komunikasi dua arah atau sebga interaksi menyetarakan

<«

komunikasi dengan suatu proses sebab akibat atau aksi-reaksi, yang arahnya
bergantian. Seseorang menyampaikan pesan, baik verbal maupun nonverbal, seorang
penerima bereaks dengan member jawaban verbal atau mengaggukkan kepala,
kemudian orang pertama bereaksi lagi setelah menerima respon atau umpan balik dari

orang kedua, dan begitu seterusnya.

Pandanga ini lebih maju dari pandangan yang pertama, yaitu komunikasi
sebaga tindakan satu arah, namun pemahaman ini juga kurang memadai dalam
menguraikan dinamika proses komunikasi karena mengabaikan kemungkinan bahwa

orang-orang dapat mengirim dan menerima pesan pada saat yang sama.

8 Alo Liliweri, Komunikasi serba ada dan serba Makna. h. 79
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Komunikasi dua arah dipandang sedikiti lebih dinamis dari pada komunikasi
sebgai tindakan satu arah. Namun pandangan kedua ini masih membedakan para
peserta sebagai pengirim dan penerima pesan, karena itu masih tetap berorientasi
sumber, meskipun kedua pesan tersebut dianggap bergantian. Jadi, pada dasarnya

proses intreksi yang berlangsung jugamasih bersifat mekanis dan statis.’
2.1.1.3 Pola komunikasi Multi Arah

Pola komunikasi multi arah yaitu proses komunikasi terjadi dalam satu
kelompok yang lebih banyak di mana komunikator dan komunikan akan saling
bertukar pikiran secaradiaogis.

Pendekatan ini terfokus pada makna dibagi atau yang dipertukarkan dengan
memperhitungkan berbagai faktor™

Pandangan tentang komunikasi multi arah atau sebagai transaksi menyatakan
bahwa komunikasi merupakan suatu proses personal, karena makna atau pemahaman
yang diperoleh seorang pada dasarnya bersifat pribadi. Penafsiran yang kita lakukan
terhadap komunikasi verbal dan komunias nonverbal orang lain yang kita
kemukakan padanya akan mengubah penafsiran orang tersebut terhadap pesan-pesan
kita, dan pada akhirnya akan mengubah penafsiran kita kepadanya, demikianlah
seterusnya.

Jadi, dari sudut pandang pemikiran ini, komunikasi bersifat dinamis, artinya
komunikasi dipandang sebaga transaksi. Pandangan inipula yang dianggap lebih
sesuai untuk komunikasi tatap muka yang memungkinkan pesan atau respon verbal

dan nonverbal dapat diketahui secaralangsung.™

°Riswandi, 1lmu Komunikasi, h. 9
10 Alo Liliweri, Komunikasi serba ada dan serba Makna. h. 79
1 Riswandi, Ilmu Komunikasi, h. 9
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2.1.2 Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan lain Communis yang artinya
membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih.
Komunikas juga berasal dari akar kata dalam bahasa latin Communico yang artinya
membagi. Sebuah defenisi singkat dibuat oleh Harold D.Laswwell bahwa cara yang
tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikas ialah menjawab pertanyaan
“siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa kepada siapa
dan apa pengaruhnya”.

Lain halnya dengan steven, justru ia menjukan sebuah definis yang lebih
luas, bahwa komunikas terjadi kapan sgja, suatu organism member reaksi terhadap
suatu objek atau stimuli. Apakah itu berasal dari seseorang atau lingkungan atau
sekitarnya. Misalnya seorang seorang berlindung pada suatu tempat karena diserang
badai, atau kedipan mata sebagai reaks terhadap sinar lampu juga adalah peristiwa
komunikasi. Komunikasi yang dibuat oleh sekelompok sarjana komunikasi yang

mengkhususkan diri pada suatu komunikasi antar manusia bahwa:

Komunikas adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-
orang mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan antar sesama
manusia, melalui pertukaran informasi, untuk menguatkan sakap dan tingkah
laku orang lain serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu?

Jelas bahwa komunikasi adalah proses simbiolik yang dapat menhendaki
seseorang untuk dapat mengatur lingkungannya, sehingga mampu menbangun

hubungan antar sesama manusia.

?Hafied Cangara, Pengantar |lmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 18.
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Rogers bersama dengan D. Lawrence Kincaid dalam buku Pengantar IImu

mengemukakan bahwa:

Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau |ebih membentuk atau
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama Iamnya, yang pada
gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.*

Definisi-definisi yang dikemukakan diatas tentunya belum mewakili semua
definisi yang dibuat oleh para pakar, namun sedikit banyaknya definisi itu dapat
memperoleh gambaran seperti bentuk interkas manusia yang saling mempengaruhi
satu sama lainnya, sengaja atau tidak disengga Tidak terbatas pada bentuk
komnikasi menggunakan bahasa verbal tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan,
seni dan teknologi.

Komunikasi adalah proses menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada
penerima pesan. Dari pengertian ini, komunikas minimal mengandung tiga kata
kunci yaitu : sender (pengirim pesan), message (pesan), dan desender (penerima
pesan).

2.1.2.1 Sender (komunikator)

Sender adalah orang yang pertama-tama akan mengirim sinyal komunikasi
melalui pesan yang akan disampaikan. Siapapun yang ada di dalam keluarga dapat
menjadi “si pengirim pesan’” maksudnya, setiap anggota keluarga berpotensi menjadi
Sender (pengirim pesan). Pengirim pesan di dalam keluarga sebagal pendidik pertama
dan utama adalah orang tua; ayah dan ibu.

B afied Cangara, Pengantar |lmu, h. 18-20.
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2.1.2.2 Message (Pesan)

Message adalah pesan yang ingin disampaikan oleh orang yang ingin
menyampaikan pesan tersebut. Pesan dapat berupa pelgjaran (nilai-nilai), nasihat,
keinginan, harapan, ide, atau gagasan, perasaan hati seperti: rasa cinta, benci,
bahagia, kecewa, senang, susah dan sebagainya. Pesan yang disampaikanpun dapat

diutarakan dalam bahasa verbal dan nonverbal.
2.1.2.3 Desender (Komunikan)

Desender adalah penerima pesan. Dalam keluarga, orang yang akan banyak
menerima pesan adalah anak atau orang tua itu sendiri atau mungkin juga anggota
lainnya yang berada dalam keluarga tersebut. Sebagal seorang penerima pesan
hendaknya mampu menerimaisi pesan dengan baik

Agar pesan dapat diterima dengan baik dan tepat, pesan tentunya harus
disampaikan sgielas dan sesingkat mungkin. Pada saat menyampaikan pesan harus
dihindari penggunaan bahasa yang ambigu (memiliki arti ganda/multi tafsir), atau
yang kurang dapat dipahami oleh si penerima pesan. Selain itu juga, pengirim pesan
harus berusaha menghindari gangguan (noise) yang mungkin dapat menghalangi
pesan sampai dengan jelas dan tepat padasi penerima pesan. **

2.1.3 Fungs dan Tujuan Komunikasi

Fungs berarti mengkaji tentang kegunaan suatu hal. Uraian tentang Fungsi
komunikasi, banyak pakar dalam bidang ini memberikan uraian fungsi-fungsi dari
kegiatan komunikasi manusia. Harold D. Laswel mengemukakan fungsi komunikasi

dari kehidupan manusiaterdiri dari fungsi-fungsi:

14 Dr. Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), him. 136
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2.1.3.1 Surveilance of the environment penjagaan atau pengawasan lingkungan, yang
berfungsi untuk mengetahui kondisi yang dapat menjadi peluan bermanfaat
bagi dirinya dan sesuatu yang mengancam dirinya melalui komunikasi
tersebut.

2.1.3.2 Correlation of the part of society in responding to the envinment/
menghubungkan baigian-bagian yang terpisah dari masyarakat untuk
menanggapi lingkungannya. Komunikash menjadi katalisator (penghantar)
terbentuknya asosiasi perkumpulan antara individu yang satu dan individu
yang lain misalnya, majelis taklim.

2.1.3.3 Transmission of the social heritage / berfungsi untuk menurunkan warisan
sosial dari generasi ke generasi berikut melalui komunikasi manusia dapat
melakukan warisan adat-istiadat, seni, edukasi, mengajarkan pengetahuan dan

keterampilan hidup.™

Fungsi pribadi komunikasi adalah identitas sosial yaitu mengungkapkan
identitas pribadi seseorang dengan melakukan tindakan komunikasi; Integrasi sosial
yaitu membentuk relasi dan asosiasi dengan individu lainnya; Kognitif yaitu dapat
membagi dan menerima ilmu dengan membentuk pemahaman terhadap berbagai
masal ah, realita maupun objek disekitar kita; dan yang terakhir adalah Jalan Keluar
yaitu dengan berkomunikasi dengan orang orang lain dapat membantu kita dalam
menyelesaikan masalah sehingga ketika berkomunikasi dengan orang lain dapat

membantu kita dalam menemukan jalan keluar.

> Ahmad Sultra Rustam & Nurhakki, Pengantar [lmu komunikasi (Y ogyakarta: Anggota
IKAPI, 2017), h. 59
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Fungsi lain dari komunikasi dapat dilihat dari aspek kesehatan, ternyata dari
kalangan dokter jiwa (psikiater) meilai bahwa orang yang kurang berkomunikasi
dalam arti terisolasi dari masyarakatnya mudah kena gangguan kejiwaan (depresi,
kurang percaya diri)dan kanker sehingga memiliki kecenderungan cepat mati
disbanding dengan orang yang senang berkomunikasi.*®

Tujuan komunikasi, berbicara tentang tujuan berarti membicarakan tentang
hasil atau output dari setigp upaya yang dilakukan. Penetapan tujuan komunikasi
dirancang oleh pengirim atau bertindak sebagai komunikator yang bertujuan
penunjuk arah, haluan, sasaran yang ingin dicapai melalui kegiatan komnuikasi.
Pentingnya tujuan komunikas pertama adalah penetapan tujuan komunikasi akan
meningkatkan kemungkinan individu mengespos diri kepada sumber komunikasi dan
situas yang berkaitan dengan tujuan komunikasi yang ditetapkan . kedua adalah
tujuan akan meningkatkatka kontrak individu dengan orang lain yang tertarik dalam
aktivitas yang sama dan memiliki pengaruh tambahan pada penerimaan informasi.

2.1.4 Komunikas Interpersonal

Pada hakikatnya, kegiatan belgjar mengajar adalah suatu proses komunikasi
interpersonal. Proses komunikas interpersonal harus diciptakan dan diwujudkan
melalui kegiatan penyampaian dan tukar menukar informasi melalui orang tua dan

anak.

Komunikas interpersonal merupakan proses pertukaran informasi dalam
sebuah bentuk interaksi yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan atau kesamaan

pemaham. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) istilainterpersonal terdiri

18 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 59
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atas dua kata yakni “inter” yang berarti bentuk terikat antara dua dan ““personal”

yang berarti bersifat pribadi atau perorangan.®’

Ada beberapa hal yang penting untuk diperhatikan dalam komunikasi

Interpersonal yaitu:

2.1.4.1 Kitamengkomunikasikan apa dan siapa diri kita;

2.1.4.2 Bahasa dapa digunakan untuk menyembunyikan atau menyatakan sesuatu,

2.1.4.3 Kebanyakan komunikasi Interpersonal berpusat pada kepentingan diri kita
agar orang lain bertindak seperti yang kitainginkan;

2.1.4.4 Pemaknaan pada orang lain bukan pada kata-kata;

2.1.4.5 Kitatidak dapat tidak berkomunikasi;

2.1.4.6 Orang lain berinteraks atas tindakan kita;

2.1.4.7 Kitamel akukan apa yang kita lakukan agar mencapai kebahagiaan,;

2.1.4.8 Kita tidak selalu memiliki pengertian dan persaan yang sama dengan orang
lain; dan

2.1.4.9 Komunikasi berlangsung dalam sebuah sistem, untuk mengubah komunikasi

berarti sistemnyajuga berubah.*®

Berdasarkan prinsip ini, maka perlu berhati-hati dalam penyampaian pesan-
pesan untuk komunikasi Interpersonal, yang prosesnya diawali dengan perubahan
gagasan menjadi pesan kemudian pesan disampaikan dan bagaimana pesan diterimah

oleh penerimah.

17 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I1; Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 438
¥ Dr. Yosal Iriantara, Komunikasi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdayakarya Bandung,
2014), h. 27.
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2.1.5 Manfaat Komunikas dalam keluarga

Ketika kita melakukan proses komunikasi berarti kita tengah melakukan peran
sebaga makhluk sosial. Komunukasi bagi keluarga dan invidu bermanfaat dalam
memenuhi  kebutuhan fisikk dan psikologinya. Untuk keberlangsungan hidupnya
manusia akan melakukan komunikasi. Contoh, seorang anak (Bayi) yang merasa
lapar akan mengis, ini adalah tanda seorang bayi akan meminta makanan kepada
ibunya. Untuk mengis jiwanya agar tenang, tenteram, damai, sabar dalam
menghadapi ujian kehidupan, manusia perlu berkomunikasi kepada sang pengcipta

Dalam keluarga, pastinya banyak yang ingin disampaikan oleh setiap anggota
keluarga dari yang satu kepada yang lainnya terutama pesan dari orang tua terhadap
anak. Manfaat dari komunikas ini tentu sgja agar anak mengkap isi pesan berupa
nasihat atau saran dari orang tua sehingga anak hidupnya selamat dan bahagia dunia
akhirat. Berdasarka ilmu pendidikan dalam keluarga, pesan yang ingin disampaikan
oleh orang tua tentunya berisi nilai- nilai yang diyakini oleh keduanya. Nilai-nilal
tersebut adalah ajaran-gjaran yang dapat membawa anaknya menjadi orang yang baik
dan berguna, baik di dunia maupun di akhirat.

Berhasil atau tidaknya proses komunikasi dapat dilihat dari feetback (umpan
balik). Maksudnya, jika sipenerima pesan memahami apa yang disampaikan oleh s
pengirim pesan, kemudian ia merespon dengan mengucapkan kata-kata atau
melakukan sesuatu sesuai dengan yang diharapkan si pengirim pesan, komunikasi
dapat dikatakan berhasil. Sebaliknya, jika feetback tidak sesuai dengan harapan,
berarti komunikasi tidak atau belum berhasil. Adanya feetback yang sesuai harapan si
pengirim pesan merupakan indicator (Tanda) keberhasilan dari komunikasi itu

sendiri.
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Singkatnya, manfaat komunikasi khususnya dalam keluarga di antaranya

yaitu:

2.1.5.1 Komunikasi yang baik, mampu membuat keluarga menjadi harmonis,
sehingga suasana keluarga menjadi damai dan tentram;

2.1.5.2 Dapat mengetahui apa yang ingin disampaikan oleh anggota lain dalam
keluarga atau orang lain;

2.1.5.3 Komunikais yang baik, tepat dan jelas dapat menghindarkan kita dari salah
sangka atau konflik;

2.1.5.4 Komunikasi yang dapat membawa keuntungan-keuntungan diharapkan baik
bagi fisk maupun psikis;

2.1.5.5 Dengan komunikasi efektif dapat membawa pada hubungan (Kekeluargaan)
yang lebih erat.™

2.1.6 Teori Polakomunikas dalam Keluarga

Salah satu teori yang muncul dari dalam disiplin komunikasi yang
menghubungkan perilaku komunikas dalam keluarga dengan berbagai macam
tindakan anak dan keluarga adalah teori pola komunikasi keluarga (Family
Cammunication patterns theory-FCPT) yang dikembangkan oleh Mary Anne
Fitzpatric dan rekan-rekannya. FCPT didsarkan pada asums bahwa penciptaan
realitas sosial bersama adalah fungsi dasar komunikasi kelauarga.

Keluarga menciptakan realitas bersama melaui dua perilaku komunikasi:
orientasi percakapan dan orientasi konformitas, yang pada gilirannya memengaruhi

relasi dan tindakan keluarga. orientasi percakapan mengacu pada komunikasi yang

¥ Dr. Helmawati, Pendidikan K eluarga (Bandung :PT. Remaja Rosdayakarya, 2014) hal. 137.
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sering dan tidak dibatasi antara orang tua dan anak dengan tujuan mengungkap makna
simbol dan objek yang merupakan bagian dari lingkungan sosial. la diasosiasikan
dengan relasi yang hangat dengan suportif, yang dicirikan dengan saling
menghormati dan saling memerhatikan. Sebaiknya, orientasi konfortnitas mengacu
pada komunikasi yang lebih terbatas antara orang tua dan anak di mana orang tua
mendefinisan realitas sosia untuk keluarga. ia diasosikan dengan parenting yang
lebih otoriter dan kurang memerhatikan perasaan dan pemikiran anak sehingga snak
merasa tidak nyaman.

Pola komunikasi keluarga diasosiasikan dengan sgjumlah proses keluarga,
seperti konflik, konfirmasi efeksi, ritual keluarga, dan pemahaman mereka juga
diasosiasikan dengan kegiatan anak seperti pemahaman komunikasi, dengan pacar,
ketabahan, serta kesehatan fisik dan mental anak.

2.1.7 Konsep K esopanan

Kata-kata yang mempengaruhi tindakan kita, baik langsung maupun tidak
langsung. Apalagi bagi kamu muslim, mereka percaya bahwa kata-kata memiliki
dampak duniadan akhirat.

Kesopanan berkaitan dengan aspek kehidupan manusia, termasuk dalam
bahasa. Kesopanan merupakan salah satu alat yang digunakan manusia agar
komunikasi dapat berlangsung dengan lancar dan terhindar dari konflik yang

cenderung untuk muncul dalam setiap hubungan antarmanusia.

2 E|lys Lestari Pambayung, Communication Quotien (Bandung: PT. Remaja Rosdayakarya,
2012), h.464
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21.7.1 Teori Kesopanan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) istila kesopanan merupakan
adat soapan santun, tingkah laku (tutur kata) yang baik, dan tata karma.*'Riset awal
tentang penjelasan menyatakan bahwa ucapan permintaan maaf lebih disukai oleh
pihak penerima, sedangkan Justifikasi dan penyangkalan tidak disukai. Permintaan
maaf dianggap lebih sopan dan berfungsi untuk menjaga kesan positif di mata
sipendengar. Penepe Brown dan Stephen Levinson memcatat bahwa kesopan itu
disukai dan dilandasi pada gagasan tentang “ potensi kehilangan muka bersama”.?
Artinya, kedua pihak harus bekerja sama agar tidak kehilangan muka (malu). Orang
pada umumnya |ebih sopan saat berhadapan dengan orang yang lebih berkuasa yang
memiliki lebih banyak sumber daya, atau ketika kekurangajaran bisa berakibat serius,
atau ketika berinteraksi dengan orang lain yang jarak sosialnya lumayan jauh.
Misalnya, orang sering bersikap lebih sopan pada orang yang belum dikenal dan
rekan kerja ketimbang pada anggota keluarga sendiri. Secara umum, teori kesopanan
memprediksikan bahwa konsesi dan apologi akan diterima dengan baik sebab hal
tersebut mengomunikasikan rasa hormat pada pendengar dan menyebabkan
pendengar sedikit atau tidak kehilangan muka. Dalih dianggap bentuk kesopanan
selanjutnya karena di sini orang masih menjaga agar pendengar tidak merasa
kehilangan muka (pengakuan s pembicara bahwa dirinya memang ada kesal ahan)
dan pembicara juga bisa mebgurangi rasa malu (ia tak bermaksuk melakukan tidakan

itu atau tidak bisa mengendalikan sebab-sebab yang menyebabkan tindakan itu)

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I1; Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 1084

%2 Stephen W. Littlejohn Karen A. Foss, Ensikiopedia Teori Komunikasi Jilid | (Jakarta:
KENCANA, 2016), h. 6
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Justifikasi berda diurutan ketiga karena pemberi penjelasan pada dasarnya tidak
setuju dengan presepsi dari pihak pendengar penjelasan, sehingga pihak pendengar
menjadi kehillangan muka. Penyangkalan dan penolakan dianggap sebagai tindakan
yang paling tak sopan atau paling tak disukai dalam relasi intarpersonal karena dalam
hal ini pihak pendengar ditentang atau dislahkan, yang membuat pendengar terancam
keshilangan muka, atau harga dirinya turun, atau kebebasannya terancam.

Menurut pandangan Shimanoff yang melahirkan teori kesopanan (politeness
theory), kesopanan yang terjadi dalam hubungan antar manusia dapat dikenali dari
wajah seseorang yang memiliki empat tipe, yaitu: pertama, wajah mengharga (face
honoring/FH). Kedua, wajah konfensasi (face compensating/FC). Ketiga, wajah
netral (face neutral/FN), dan keempat, wajah mengancam (face threatening/FT).
Wajah menghargai, konvensasi, dan netral di anggap sebagal ekspresi yang sopan
atau penuh respek yang sering ditunjukan kepada orang-orang terdekat seperti kepada
suami atau istri, anak, orang tua dan anggota keluarga lain dan sahabat. Demikian
pula menurut para ulama, “Tiada himpunan jenis sifat yang paling baik selain sifat
santun, berilmu dan pemaaf disaat la mampu membalas.”*

Teori kesopanan juga relevan karena riset empiris menunjukan bahwa cara
seseorang meminta penjelasan akan mempengaruhi jenis penjelasan yang akan
diberikan. Pada awalnya, riset menunjuka penyesuaian sekeunsi teguran — penjelasan-
evalual. Teguran sopan akan dibalas dengan penjelasan yang sopan. Penjelasan yang
sopan, atau penjelasan untuk meringakan seperti dengan minta maaf atau dalih sering

diakhiri dengan evaluasi positif oleh pihak pendengar. Teguran yang kurang sopan,

% Ellys Lestari Pambayung, Communication Quotien, h.118
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juga disebut dengan teguran keras’kasar, menyebabkan seseorang terancam
kehilangan muka dan karenya ia bereaksi dengan penjelsan yang lebih kasar.

Meskipun tidak semua riset empiris mendukung pendapat bahwa teguran
sopan menimbulkan penjelasan sopan, kita tahu bahwa, dengan seidikit pengecualian,
teguran kasar menyebabkan penjelasan yang kasar. Teguran kasar hampir selalu
dibalas penjelasan yang kasar, yang cenderung akan ditolak dan akibatnya
memperbesar konflik.

Aplikasi kedua dari teori kesopanan fokus pada cara penjelasan itu beroperasi
dalam menjalankan upaya pemulihan hubungan. Permintaan maaf umunya dianggap
lebih efektif (diikuti) urutan selanjutnya, dengan dalih, justifikasi dan terakhir,
penyangkala) dalam menetralisasikan evaluasi negatif, mengurangi hukuman,
mengurangi dampak serius dari pelanggaran, mengurangi kemarahan dan agresi, dan
membantu menyelsaikan pertikaian. Banyak literature lebih mendukung gagasan
penjelasan untuk mitigasi atau penjelasan sopan ketimbang penjelsan kasar, tetapi
banyak dari riset itu menggunakan scenario satu pelangggaran yang tidak terlalu
parah dan tidak ada konsekuensi hukum untuk pelanggaran yang terus menerus
berkali-kali mengganggu orang lain, seperti prasangka etnis dan pelecehan seksual
atau untuk situasi seperti penjelasan atas pembangkangan, penggunaaan penjelasan
daih justru memperburuk situasi ketimbang memperbaikinya. Misalnya,
mengguanakan alasan dorongan biologis, seperti ungkapan “lelaki akan selalu
menjadi lelaki,” atau dengan berniat menyangkal (“Ya, aku menyentuhnya, tetapi
bukan bermaksud menyinggunnya- Dia semestinya menganggap itu sebagai bentuk

penghargaan”), akan menyebakan penjelasan itu memicu kemarahan.
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Sangat penting untuk menunjukan bahwa ekspestasi dalam bentuk kesopanan
mungkin bervariasi dari satu kultur ke kultur lain. Misalnya, orang jepan dan amerika
umumnya lebih suka permintaan maaf, tetapi cara kedua yang lebih disukai di Jepan
adalah dengan diam sga. Perbedaan lainnya di antara seberapa dalam, seberapa
spontan, seberapa tulus, atau seberapa kuatnya permintaan maaf di dalam konteks
cultural yang berbeda. Ada juga perbedaan dalam hal teguran, penjelasan dan
evaluasi berdasarkan status dan kekusaan.**

21.7.2 Kata-Kata Sopan (Qaul Al-Halim)

Kata-kata yang mempengaruhi tindakan kita, baik langsung maupun tidak
langsung apalagi kaum Muslimin mereka percaya bahwa kata-kata memiliki dampak
di dunia dandi akhirat. Dunia, bagi seorang Muslim yang seringkali menggunakan
kata-kata yang tidak santun dengan orang lain, akibatnya akan merusak suatu tatanan
hubungan manusia (hablumminannas) seperti perceraian, permusuhan dan
perpecahan hubungan lainnya. Walaupun belum ada data stastistik yang mengatakan
bahwa perceraian, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), dan permusuhan
diakibatkan oleh banyaknya orang yang tidak mau menggunakan kata-kata santun
pada saat berbicara dengan orang lain, namun mulai dari literature, media atau
wacana diskusi-diskusi, sampai pendapat ulama sering kali mengangkat masalah
kegagaan komunikas (kesantunan kata-kata) sebagai faktor sifnifikan bagi
terciptanya hubungan antarmanusia. Salah satu contoh, lihatlah ditevisi betapa
program infitaiment tiada hari tanpa berita atau gossip tentang perceraian artis bahkan

perseteruan sesama rekan artis dengan saling melontarkan kata-kata tak pantas (tak

2 Stephen W. Littlgjohn Karen A. Foss, Ensiklopedia Teori Komunikasi Jilid | , h.7
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santun). Begitu pula dikalangan politisi dan sesama kader lainnya saling tuding atau
adu mulut bahkan adu jotos.

Di awa januari 2010, seorang anggota DPR RI yang baru dilantik, Ruhut
Sitompol mengucapkan kata “bangsat” kepada sesama anggota DPR RI
lainnya, Gayus Lumbun saat sedang rapat pansus Bank Century.Y ahya lbu
Mu’az berkata “jika budak-budak dunia menghinamu atau memujimu,
palingkanlah hinaan dan pujian itu pada Khurafa, karena mata hati merekatelah
pupus. Ketahuilah bahwa seorang yang melakukan kasab (ikhtiar untuk
mendapatkan rejeki) sambil merindukan Zuhud lebih baik dari pada zuhud
sambil merindukan kasab. Kemudian khawalat (menarik diri dari dunuawi)
para murid berarti dukanya setan, dan penglihatan manusia merupakan
semangat orang-orang yang riya’. Bagimu, orang yang menutupi dosamu dan
berusaha untuk tidak menyikap aib dirimu, itu lebih baik dari semua mahkluk.
Jika engkau berbuat seribu dosa yang berkaitan antara dirimu dan Allah Ta’ala,
Dia akan menutupi bagimu. Namun, jika manusia tahu tentang aibmu,
merekapun akan menyebarluaskannya di antara para hamba.”

Maraknya peristiwa tragis bailk yang ditimbulkan lisan maupun perbuatan
yang ditimbulkan manusia yang tak tahan dengan hinaan dan cacian. Belum lagi
tawuran atau konflik antar pelgar, antar warga, antar suku, antar golongan dan antar
agama, dan tindakan-tindakan anarkis lainnya yang tentu sgja sangat mengancam
integrasi kerukunan masyarakat. Padahal, pujian dan hinaan dapat melenyapkan ilmu,
hikmah dan hilm (kesantunan). Pujian akan membuat manusia terlena dan hinaan
akan menyibukkan manusia untuk balas dendam sehingga lingkungan menjadi tidak
tentram.

2.1.7.3 Dimens K esopanan
K esopanan memiliki beberapa dimensi untuk dipahami dan diterapkan yaitu:
2.1.3.3.1 Kesopanan dalam Hubungan Antar pribadi

Hubungan antar sesama sangat penting dalam hubungan sosia karena

manusia adalah mahkluk sosial sehingga hubungan antar pribadi sangat dibutuhkan,

% Ellys Lestari Pambayung, Communication Quotien, h. 116-117
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terputusnya hubungan terhadap sesama, dapat membuat tidak leluasa menjaani

aktivitasnya.

Qais bin Ashim pernah ditanya seseorang tentang kesopanan, “Apakah sifat
sopan santun? la menjawab “ Engkau hubungi kembali orang yang memutuskan
silaturahmi denganmu, kau beri orang yang tidak memberi kepadamu, dan kau
maafkan orang yang telah menganiayamu.”

Jika sifat kesopanan terjaga maka terjalin pula hubungan silaturahim yang
baik terhadap sesama. Jadi, sikap kesopanan antar pribadi sangat penting bagi
hubungan sosial.

2.1.3.3.2 Kesopanan pada orang tua

Orang tua adalah perantara kita berada di Dunia ini. Orang tua juga adalah
orang pertama yang mengenalkan kita cara berinteraksi dan berkomunikasi. Oleh
karenaitu, di dalam Islam berkata dan bersikap sopan kepada orang tua adal ah sangat
dianjurkan Nabi Muhammad SAW.

Suatu riwayat menuturkan bahwa pada suatu hari pernah seorang sahabat
mendatangi Rasulullah dengan wajah murung. la mengadukan sifat ibunya yang
semakin tua semakin cerewet. “Padahal, segala kebutuhan Ibu, mulai dari makan
sampai pakaian saya penuhi. Tapi, setiap saat Ibu selalu menyakini saya dan istri saya
dengan ucapan-ucapannya yang menusuk hati dan kasar. Jawab Rasulullah denga
tegas, “Bayar dan tunaikan hak Ibumu!.”. Jadi, bersikap dan berkata santun kepada

orang tua adalah hak anak yang wajib ditunaikan tanpa ditawar.

% Ellys Lestari Pambayung, Communication Quotien, h. 117-118
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Selainitu daam Q.S. Al-Isra’/17: 23 Allah menegaskan,

co - {//{E_ﬁ/’ . Fod -
Feall Bae 3 Q) Gl2 C/ﬁ,\]yu} \)ic_,u w qﬂ @aﬁﬂ*

= P - ;_}: _ a7 ,:/ /},/.. <
Terjemahnya:

Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka gan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang sopan dan lemah
lembut.

Namun, kenyataannya terdapat juga orang tua yang kafir dan tidak sgaan
dengan iman anak sehingga sering kali menimbulkan pertikaian konflik yang tidak
berkesudahan, lalu sebenarnya apa yang harus dilakukan seorang anak dalam
menghadapi orang tua yang seperti ini? Yang pasti agama tidak membenarkan kita
sebagal anak untuk bersikap kasar, tapi tetap harus berkomunikasi dan
memperlakukan mereka secara sopan (maysuran) dalam pergaulan Dunia. Meskipun,
mereka juga berusaha keras mengajak kita untuk mengikuti kepercayaan mereka yang

tidak yakini. Sebagaimana Firman Allah SWT., ddam Q.S. Lugman/31:5.
PR RS T ’,é/&; v v Zr AL ~Q’g
(D) Oylaadl oa SLilyly () e s e ST
Terjemahnya:
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu

yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Jumanatul ‘Ali (Jakarta: CV
Penerbit JART, 2004), h. 284.
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orang yang kembali kepada-Ku, Kemudian Hanya kepada—KuIah kembalimu,
Maka K uberitakan kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan.?®

Seperti yang terjadi pada Ibrahim, bapak para Nabi kita, bapak angkatnya
adalah seorang kafir dan pembuat patung berhaa tetapi lbrahim tetap berbakti
kepadanya. Jika bapaknya menyuruh lbrahim untuk menjualkan patung-patung
tersebut ke pasar, dengan patuh la angkat benda-benda berhala itu dipunggungnnya
dengan hati-hati. Namun, setelah jauh dan bapaknya tidak melihatnya, lbrahim
menyeret patung-patung itu seraya meludahi dan mencaci maki sepanjang jaan.
Inilah salah satu cara yang digjarkan Ibrahim kepada kita untuk berlaku sopan kepada

orang tua secara cerdas.
2.1.3.3.3 Kesopanan Orang Tua kepada Anak

Anak memiliki hak yang perlu dihormati oleh siapa sgja, sementara itu masih

banyak orang yang masih memperlakukan anak demi kepentingan pribadi.

Dalam buku Pendidikan Anak Prasekolah Deklarasi PBB terhadap hak anak
meliputi:

Hak untuk memperoleh kasih saying, cinta dan pengertian.

Hak untuk mendapat gizi danperwatan kesehatan.

Hak untuk mendapat kesempatan bermain dan berkreasi.

Hak mempunyai nama dan kebangsaan.

Hak untuk mendapa perawatan khusu bila cacat.

Hak untuk belgjar agar menjadi warga Negara yang berharga.

Hak untuk hidup dalam kedamaian dan persaudaraan.

Semua anak mempunyal hak yang sama, tidak dibedakan dan
didiskriminasikan.?

ONoA~wWNE

Berdasarkan hak anak yang tercantum di atas, semua orang diharuskan

menyantuni seorang anak, terutama orang tua diharuskan sopan terhadap anak dalam

% Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Jumanatul ‘Ali, h. 411.

% Dr. Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1995), h. 51
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kata lain memperlakukan anak dengan sebaik-baiknya. Bersikap dan berkomunikasi
secara sopan atau pantas juga merupakan hak anak yang harus ditunaikan orang tua.
Allah Swt. akan mengazab setiap orang tua yang kejam dan tidak mengajarkan hal-
hal yang benar kepada anak-anaknya. Salah satu hak yang harus dibayar itu adalah
kesediaan diri untuk diprihatin menghadapi akan hadirnya anggota keluarga baru
yaitu dengan memperbanyak kesabaran dan shalat. Sikap prihatin ini adalah
pendidikan awal (prenatal education) sebelum anak lahir. Sedangkan, wujud nyata
dari keprihatinan ini salah satunya menjaga uacapan-uacapan yang tidak pantas saat
mengandung, karena perilaku dan mental orang tua sangat berpengaruh pada jaban
bayi. Karena itu, Islam sangat menganjurkan agar orang tua terutama s Ibu untuk
rgin membaca al-Qur’an, berdo’a, dan bergaul dengan orang-orang Yyang
menentramkan hati, baik ucapannya maupun perilakunya.*

Mendidik anak tidak selalu harus disekolahkan ditempat yang terkenal dan
mahal atau mendatangkan guru privat dengan reputasi selangit, tapi membuat hati
mereka nyaman dan selalu gembira. Begitu berartinya anak-anak di mata Allah Swit.
dan pandangan Rasul-Nya membuat Hari Anak Nasional pada tahun 1991 diperingati
bersama dengan Hari Asyura (10 Muharram) yang mana konon pada hari itu Allah
menyelamatkan Nabi Musa a.s dan umatnya dari pembantaian Fir’aun yang
membeunuhi anak-anak mereka. Pada 10 Muharram juga diperingati atas peristiwa
pembunuhan pada cucu rasulullah Husain a.s beserta penguasa dan pengikutnya pada
masa itu. Karenaitu Asura diperingati pula sebagai hari untuk mengayomi anak-anak,

khususnya anak-anak yatim dan anak-anak lainnya yang membutuhkan perlindungan.

2.1.3.3.4 Kesopanan Sebagal Insan Bermasyarakat

% Ellys Lestari Pambayung, Communication Quotien, h.121
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Berkomunikasi dengan masyarakat sering kali serba salah. Yang benar bisa
jadi salah, apalagi yang salah bisa runyam keadiannya. Oleh karena itu, alangka
baiknya bekali diri dengan kata-kata dan sikap sopan adalah senjata ampuh untuk
menagkal kejadian-kegadian buruk dalam runag masyarakat (publick sphere) kita.
Ucapan-ucapan dan perilaku buruk sudah menjadi penyakit sosial (social pathology),
semua orang dalam berbagai usia sudah terwabahi hingga tidak tahu lagi mana yang
salah dan benar (anomi masyarakat). Padahal, dalam islam orang yang dapat berlaku
sopan terhadap sesama dengan menegakkan imam.*

Para ahli bahasa dan atropolog pun konsep yang disinggung dalam kehidupan
bermasyarakat adalah dapat berkata-kata dengan sopan. Kesopanan ini maknanya
sangat dalam dan efeknya sangat besar karena dapat mengukur seberapa jauh
pengaruh yang ditimbulkan dari ucapan kita. Al-Hasan pun memberikan nasehat bagi
kita dalam menghadapi perilaku masyarakat kita, seorang mu’min yang penyantun
tidak akan membalas keusilan orang lain kepadanya, sebagaimana yang difirmankan
Allah, dalam Q.S. Al-Furgan/25: 63 adal ah sebagai berikut.

16 kel Db 1355 Gya (o081 o 0p00; Zadll 29T Sss

Terjemahnya:

Dan hamba-hamba Tuhan Y ang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil
menyapa mereka, maka mereka akan menucapkan kata-kata yang
mengandung keselamatan.*

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia yang ada di muka bumi hendaknya

memiliki sikap rendah hati baik itu dengan siapapun, apalagi dengan sesama manusia.

3 Ellys Lestari Pambayung, Communication Quotien, h.123

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Jumanatul ‘Ali, h. 359
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Selain memilki sikap rendah hati manusia juga harus memiliki sikap baik meskipun

mereka mendapat banyak ucapan yang tidak baik, dari pihak manapun dan ketika

mereka mendapat perlakuan tersebut maka hendaknya mereka membalasnya dengan

ucapan yang baik atau dengan senyuman, karena ucapan yang dilontarkan manusia

terhadap mereka yang mengucapkan ucapan yang tidak baik itu adalah do’a.

2.2 Tinjauan Hasil Penelitan yang Relevan

Penelitian mengenai tentang pengaruh pola komunikasi orang tua terhadap

kesopanan peserta didik bukan pertama kalinya dilakukan. Terdapat beberapa

penelitian yang relevan terhadap pembahasan calon pendliti, diantaranya:

2.2.3

Peneliti yang dilakukan oleh Rosmini adalah salah satu Mahasiswa program
studi Pendidikan Agama Islam (PAI) jurusan Tarbiyah dan adab sekolah
tinggi agama islam negeri (STAIN) parepare tahun 2013 yang berjudul
“pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan disiplin belgar
peserta didik kelas 1V, V, dan VI (studi pada SDN 128 Rajamawellang Kec.
Bola, Kab. Wajo)” penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya dan membuktikan bahwa
pola asuh orang tua dan perkembangan disiplin belgar peserta didik
mempunyai pengaruh yang sangat kuat. Dimana pola asuh itu mempengaruhi
pola asuh perkembangan disiplin belgar peserta didik di SDN 128
Rajamawellang. ** Hubungan penelitian yang diteliti oleh penulis dengan

penelitian yang sudah dilakukan oleh Rosmini memiliki kesamaan di di jenis

% Rosmini, “pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan disiplin belajar peserta

didik kelas IV, V, dan VI (studi pada SDN 128 Rajamawellang Kec. Bola, Kab. Wajo)” (skripsi
sarjana; jurusan tarbiyah dan adab; pendidikan agamaislam; parepare: 2013).
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penelitiannya yaitu penelitian Kuantitatif yang mengandung kata pengaruh
kemudian di variabel pertamanya hampir sama yaitu pengaruh polah asuh
orang tua dan bedanya terletak di pola asuh, sedangkan yang dibahas oleh
penulis sekarang adalah pola komunikasi orang tua. Pola asuh dan pola
komunikasi orang tua hampir sama Cuman pola komunikasi 1ebih terkhusus
pada komunikasi.

Peneliti yang dilakukan oleh Rismawan adalah salah satu Mahasiswa
program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) jurusan Tarbiyah dan adab
sekolah tinggi agama islam negeri (STAIN) parepare tahun 2017 yang
berjudul “Hubungan Antara Pola Komunikasi Dan Perhatian Peserta Didik
dalam Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X SMA Negeri 4
Pinrang” penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, tpi menggunakan
korelas atau hubungan. Berdasarkan penelitian membuktikan bahwa pola
komunikasi berhubungan dengan perhatian peserta didik dalam pembelgjaran
Pendidikan agama islam artinya pola komunikas seorang guru sangat
membantu bagaimana perhatian peserta didik pada mata pelgaran di
sekolah.** Hubungan penelitian yang diteliti oleh penulis dengan penelitian
yang sudah dilakukan oleh Rismawan memiliki kesamaan di fariabel X yaitu
pola komonikasi, jika pola komunikasi mempunyai hubungan dengan

perhatian peserta didik pada mata pelgaran maka ada kemungkinan pola

# Rismawan, “Hubungan antara pola komunikasi dan perhatian peserta didik di SMA Negeri

4 Pinrang dalam pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 4 Pinrang ” (skripsi sarjana;
jurusan tarbiyah dan adab; pendidikan agamaislam; parepare: 2017).
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komunikasi mempunyai pengaruh dengan kesopanan peserta di kelas VI
MTs DDI Lero Kec. SuppaKab. Pinrang.
2.3 Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini bertujuan sebagai landasan sistematis berpikir dan
mengukur masalah-masalah yang dibahas dalam proposal penulis. Memperoleh
tentang ada tidaknya Tidak pengaruh pola komunikasi orang tua terhadap kesopanan
peserta didik di MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang. Sehingga untuk
mempermudah penelitian membuat alur kerangka fikir yang diguakan adalah sebagai

beriku
Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian
MTs DDI LERO SUPPA
\ 4 \ 4
KELUARGA POLA KOMUNIKASI ANAK
—_—
(ORANG TUA) KELUARGA (ORANG TUA) (PESERTA DIDIK)

l

Komunikasi Satu Arah
Komunikasi Dua Arah
Komunikasi Multi Arah
(Banyak arah)

KESOPANAN
—

PESERTA DIDIK
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas yang dijadikan acuan dalam
mencari suatu jawaban yang benar dan kongkrit. Hingga diperoleh kepastian melalui
pembuktian di lapangan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh
S. Nasution bahwa Hipotesis adalah pernyataan tentative yang merupakan dugaan
atau tentang apa yang diamati dalam usaha untuk memahimnya.*

Untuk memperoleh jawaban dari pernyataan atau permasalahan tersebut maka
hipotesis yang digjukan pada penelitian ini adalah:

Ho :Tidak terdapat pengaruh pola komunikasi orang tua dengan pola
komunikas satu arah, dua arah, dan multi arah terhadap kesopanan peserta

didik di MTsDDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang.

Ha : Terdapat pengaruh pola komunikasi orang tua dengan pola komunikasi satu
arah, dua arah, dan multi arah terhadap kesopanan peserta didik di MTs DDI
Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang.

2.5 Definisi Operasional Variabel

Secara teorietis variabel adalah sebagal atribut seseorang, atau objek yang
mempunyai “variasi” antara satu dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang
lain. Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan mempunyai varias terutama yang ditetapkan oleh peneliti untuk

mempelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. * Definisi operasional variabel

% 3. Nasution, Metode Researh: Pendlitian [Imiah, (Jakarta: PT. Bima Aksara, 2002), h. 3

% sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif , dan R dan D
(Cet 22; Bandung : Alfabeta, 2015), h. 60-61
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adalah pernyataan praktis dan teknis tentang variabel dan sub variabelyang dapat

diukur dan dapat dicarikan datanya. %’

Definis  operasional  veriabel menjadi dasar dalam mengembangkan
instrumen-instrumen  penelitian, yaitu aa ukur yang digunakan dalam
mengumpulkan data.

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai
berikut.

253 Pola komunikasi satu arah merupakan proses penyampaian pesan dari
komunikator (pengirim pesan) kepada komunikan (penerima pesan) atau
pesan yang disampaikan oleh sumber kepada sasaran, tidak dapat atau tidak
mempunyai  kesempatan untuk memberikan umpan balik. Pada pola
komunikasi satu arah pendengar bertindak sebagai pendengar sgja. Pola
komunikasi orang tua dalam hal pola komunikas satu arah ini, adalah cara
orang tua menyampaikan pesannya terhadap anak tentu pesan yang
dimaksud disini adalah berperilaku sopan dalam kehidupan sehari-hari
termasuk di lingkungan sekolahnya.

254 Polakomunikasi dua arah merupakan cara pengirim dan penerimainformasi
dapat menjalin komunikasi yang berkesinambungan melalui media, atau
adanya timbale balik antara komunikator dan komunikan yang melibatkan
dua arah. Pola komunikasi dua arah juga diartikan sebagal cara komunikan
dan komunikatornya saling bergantian memberikan informasi. Pola
komunikasi orang tua dalam hal pola komunikasi dua arah ini adalah orang

tua dan anak saling memberikan pesan-pesan yang mengandung nasehat di

3" Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman penulisan Karya lImiah, h. 26
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mana manfaat pola komunikasi dalam keluarga sangat penting untuk
pembentukan kesopanan anak di mana komunikasi dapat membawa
keuntungan yang diharapkan baik fisk maupun psikis dengan adanya
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak semua akan terhindar dari
salah sangka dan konflik.

Pola komunikass multi arah merupakan proses komunikasi yang terjadi
daam satu kelompok yang lebih banyak dimana komunikator dan
komunikasi multi arah ini, identik dengan diskusi, di mana diskus juga
diartikan sebagai saling bertukar pikiran. Pola komunikas orang tua dengan
pola komunikasi multi arah ini adalah dua orang atau lebih dalam hal
anggota keluarga saling bertukar pikiran artinya kedua orang tua dan anak
saling bertukar pikiran dalam hal penyampaian pesan.

Kesopanan peserta didik (anak) merupakan suatu alat yang digunakan
seorang anak agar komunkasi dapat berlangsung secara lancar, terhindar dari
konflik yang cenderung muncul dalam setiap hubungan antar manusia.
Kesopanan peserta didik sangat penting dalam kehidupan sehari-hari baik itu
kehidupan keluarga, pendidikan, atau lingkungan sosial lainnya. Kesopanan
dalam kehidupan sehari-hari maksudnmya yaitu kesopanan anak terhadap
orang tua, kesopanan orang tua terhadap anak, kesopanan dalam hubungan
sesama temannya, dan kesopanan dalam bermasyarakat atau sosial. Jika
seorang anak mampu menampilkan perilakau sopan, dia akan disegani oleh

teman-temannya atau di lingkungan sekitarnya.
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenisdan Desain Pendlitian

Jenis pendlitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang mana menggunakan
data-data yang diperoleh dari hasil angket, kemudian menganalisanya sedemikian
rupa untuk kemudian dibandingkan dengan hipotesis. Sedangkan desain peneliti yang
digunakan dalam penelitian kuantitatif asosiatif. Penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang melakukan pada data penelitian berupa angka-angka dan analisis

menggunanakan statistik.
Kajian penelitian ini memiliki duavariabel:

Xl\>

X, S

e

X3

Keterangan:

X1: Polakomunikasi satu arah

X2: Polakomunikas duaarah

X3: Polakomunikasi multi arah

Y : Kesopanan peserta didik
3.2 Lokas dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang dengan
mengambil data dari sekolah yaitu peserta didik kelas VII MTs DDI Lero Kec. Suppa
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Kab. Pinrang. Sedangkan waktu yang pelaksanaan yang digunakan peneliti selama 1

bulan (disesuaikan dengan kebutuhan penulis).

3.3 Populas dan Sampel
3.3.1 Populas

Populasi dan sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan istilah yang
sangat lazim dipakai. Populas diartikan sebagi jumlah kumpulan unit yang akan
diteliti karakteristik atau cirinya. Namun jika populasinya terlalu luas, maka
penelitian harus mengambil sampel dari populasi yang telah didefinisikan.

Populasi yaitu keseluruhan sasaran yang seharusnya diteliti dan pada populasi
itu hasil penelitian diberlakukan. Populasi adalah tempat terjadinya masalah yang kita
selidiki. Populasi itu bisa manusia dan bukan manusia, misalnya lembaga, badan
sosial, wilayah, kelompok atau siapa saja yang akan dijadikan sumber informasi. Jadi,
populasi yaitu keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian dan sampel akan
diambil dari populasi ini.

Populasi pada umumnya berarti keseluruhan objek yang mencakup semua
elemen atau bagian yang terdapat dalam wilayah penelitian, yang menjadi populasi
dalam penelitian adalah seluruh peserta didik MTs. DDI Lero Kec. Suppa Kab.
Pinrang, dengan jumlah peserta didik sebagai berikut:

Tabel 3.1 Data Populasi pesertadidik Madrasah Tsanawiyah
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VIl 14 12 26

1 Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Yogyakarta: UIN Maliki
Press, 2010), h. 257
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2 VII.2 16 12 28

3 VI3 8 15 23

4 VIll.4 8 14 22

5 VIS 14 8 22
Jumlah 121
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti.Sampel adalah sebagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.?

Setelah dilakukan observasi awa pada lokasi penelitian maka dinyatakan
bahwa pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik total sampling.®

Adapun jumlah sampel pada penelitian ini dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 3.2 Data Sampel KelasVIII MTsDDI Lero

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VIl 14 12 26
2 VII.2 16 12 28
3 VI3 15 23
4 VIll.4 14 22
5 VIS 14 8 22
Jumlah 121

3.4 Tehnik dan Instrumen pengumpulan Data

3.4.1 Tehnik Pengumpulan Data

“Sugiyono, Statistik untuk Pendlitian, (Cet I11; Bandung : 2000),h.55
3Moh. Kasiram, Metodologi penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Cet. I1; Jakarta: UIN- Maliki
Press, 2010), h. 260
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3.4.1.1 Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti Iaporan tentang pribadinya
atau hal-hal yang terkait.* Angket ini diberikan kepada responden kelas V111 di MTs
DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang sebanyak 40 angket (kusioner), dalam penelitian
ini angket yang akan digunakan adalah angket tertutup dengan menggunakan skala

likert.
3.4.1.2 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengambilan data dengan mengumpulkan data-data
berupa dokumen-dokumen yang terdapat di di MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab.
Pinrang yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini. Jadi, yang menjadi
instrument dari teknik dokumentasi ini adalah dokumen-dokumen atau arsip-arsip
yang datanya dianggap valid. Penulis juga melakukan aktivitas ketika mengabdikan
dokumentasi sebagai bukti bahwa peneliti  bersungguh-sungguh melakukan

penelitiannya tanpa adanya rekayasa.

3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data

“Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet. IX;
Depok: Fajar Interpratama Rinaldy, 2014), h. 199.
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Instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah
dokumentasi, angket, observass dan wawancara yang membantu dalam
mengumpulkan data dan memperoleh data yang diinginkan.
3.4.2.1 Instrumen Angket

Instrumen yang berupa angket, merupakan alat ukur untuk mengetahui apakah
pola komunikasi orang tua itu berpengaruh terhadap kesopanan peserta didik. Jenis
angket digunakan oleh penulis adalah instrumen kuesioner dengan skala likert.

Tabel 3.3 Kis —kisi Intrumen Penelitian

Varibel Jenis Peryataan
Pendlit Indikat No. Item
. e Positif | Negatif | Instrumen
Pola Pengamatan pola komunikasi
Komunikas | orang tuamelalui komunikasi 437 dan
satu arah satu arah. 3 2 12

Menjadi pendengar yang baik
dengan cara mel aksanakan 1 - 9
perintah orang tua

Orang tua memberikan nasehat 4 1 1,2,4,11,
terhadap anak. danl3
Menghindari sikap otoriter. - 1 14
. - 5l3!6’8110,
Orang tua bersikap egois - 6 dan 15
Pola Mengerti situasi anak saat
Komunikasi | memberi nasehat 3 _ 5,7, dan
Duaarah 11
Mencoba mendekati sang anak 3 2 1,4,6, dan
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tuanya

dengan cara mencoba menjadi 9
seperti sahabatnya
Bentuk hubungan yang baik 8,10,12
dalam keluarga dan 15
Memberikan respon yang baik
jika anak sedang menceritakan 2,dan 13
permasal ahannya
Umpan balik peserta didik
berdasarkan pola komunikasi 3,dan 14
yang diberikan orang tua
Pola Menampilkan komunikasi 151213
Komunikasi | yang baik dengan keluarga 1’4 dan 15’
Multi Arah
Saling memberikan informasi 7810
antara} S pengirim  dan d:'a\r; 11’
penerima pesan
Mendiskusikan permasalahan
yang terjadi dalam keluarga 2,3, 0an 6
Selalu mencari kesepahaman
apabila terjadi  perbedaan 4,dan 9
pendapat.
K esopanan Mampu menampilkan perilaku
Pesertadidik | sopan 5, dan -12
Seorang anak mampu
melaksanakan perintah orang 4,10
tuanya dengan senang hati
Anak bersikap tidak ikhlas 14
Seorang anak bisa menjadi 71113
contoh/teladan yang baik di 9 8 dén 1’5
sekolah ’
Seorang anak tidak
mengamalkan nasehat orang 2,3,6

Penelitian ini menggunakan skala likert, dengan 60 pernyataan tentang pola

komunikasi satu arah 15, pola komunikasi dua arah 15, pola komunikasi multi arah

15 dan 15 pernyataan tentang kesopanan peserta didik. Masing-masing butuh

pernyataan diikutih 4 aternatif jawaban, yaitu :

Selau (S), Sering (S), Kadang-

kadang (J), Tidak Pernah (TP). Dengan scoring 4, 3, 2, 1. Jadi, nilai maksimun yang
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dapat diperoleh tiap satu item pernyataan adalah 4 poin dan yang terendah adalah 1

poin.

Tabel 3.4 Skor dternative jawaban variabel X dan'Y

Pernyataan (+) )
Selalu 4 1
Sering 3 2

Kadang-kadang 2 3
Tidak Pernah 1 4

Instrumen penelitian ini diujicobakan pada peserta didik kelas VIII MTs. DDI
Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang sebanyak 20 orang dengan cara membagikan angket
kepada peserta didik secara acak. Jadi, setelah ujicoba dilakukan maka instrumen
yang valid diambil untuk angket penelitian dan instrumen yang tidak valid dibuang

atau diperbaiki.

3.4.2.2 Instrumen untuk dokumentasi adalah arsip, grafik, buku-buku, peraturan-
peraturan, catatan-catatan harian, data keadaan guru dan pengawai, data
pesertadidik dan sebagainya.

3.4.3 Uji Validitasdan Uji Réliabilitas

3.4.3.1 Uji Validitas
Pada setiap instrumen baik berupa teks maupun non teks terdapat butir (item)

pertanyaan atau pernyataan. Untuk menguji validitas butir-butir tersebut, maka

setelah dikonsultasikan dengan ahlinya, maka selgjutnya diujicobakan, selanjutnya



dianalisis dengan andlisis item.” Jika skor butir politomi yang digunakan, maka untuk

menghitung koefisien korelasinya, digunakan rumus korelasi Produc Moment.

Jika thing> trane Maka instrumen dikatakan valid pada tingkat signifikansi o =

5%. Uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product

Moment yaitu:

r o= 1Yo ¥ — Qamy X)) Qamy M)

I 127 = (B ) B 7 = (Eiy 7]

Dimana
My = Nilai korelasi tiap item
X; =Nilal item pertanyaan ke-i
Vi = Jumlah seluruh skor item pertanyaa
n = Banyaknya responden®

Setiap butir pernyataan digunakan dengan menganalisis item, yaitu
mengkorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan skor total yang merupakan
jumlah skor butir pernyataan. Uji validitas instrumen data pola komunikasi satu arah,
pola komunikas dua arah, pola komunikasi multi arah dan kesopanan peserta didik
dengan ketentuan jika rmiwng™> ltave Maka item pernyataan dinyatakan valid dan jika
nilal rhiwng < lae Maka n item dinyatakan tidak valid. Adapun hasil analisis data dari
ke empat variabel adalah sebagai berikuit.

® Sugiyono, Staistik Untuk Penelitian Cet 111, (Bandung: Alfabeta, 2000) h.34

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
255.8
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Tabel 3.5 Hasil Analisis Item Instrumen Variabel Pola Komunikasi Satu Arah

(X1)

Butir Instrumen hitung I tabel Keterangan
1 0,587 0,444 valid
2 0,587 0,444 valid
3 0,510 0,444 Valid
4 0,376 0,444 Tidak Valid
5 0,440 0,444 Tidak Valid
6 0,605 0,444 Valid
7 0,652 0,444 Valid
8 0,626 0,444 Valid
9 0,605 0,444 valid
10 0,652 0,444 valid
11 -0,042 0,444 Tidak Valid
12 0,626 0,444 valid
13 0,532 0,444 valid
14 0,742 0,444 valid
15 0,400 0,444 Tidak Valid

Berdasarkan hasil analisis uji validitas variabel X1, menunjukan bahwa data
pada variabel X1, yakni sebanyak 11 butir soal yang valid, yaitu instrumen no.
1,2,3,6,7,8,9,10,12,13,14 dan memilki 4 instrumen yang tidak valid yaitu instrumen
no. 4,5,11, dan 15
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Tabedl 3.6 Hasil Andlisis Item Instrumen Variabel Pola Komunikasi Dua Arah

(X2)

Butir Instrumen hitung I tabel Keterangan
1 0,266 0,444 Tidak Valid

2 0,710 0,444 valid

3 0,614 0,444 Valid
4 0,242 0,444 Tidak Valid
5 0,197 0,444 Tidak Valid

6 0,710 0,444 Valid

7 0,742 0,444 valid
8 0,370 0,444 Tidak Valid

9 0,529 0,444 valid

10 0,556 0,444 valid
11 0,197 0,444 Tidak Valid

12 0,710 0,444 valid

13 0,742 0,444 valid

14 0,557 0,444 valid
15 0,235 0,444 Tidak Valid

Berdasarkan hasil analisis uji validitas variabel X2, menunjukan bahwa data
pada variabel X2, yakni sebanyak 9 butir soal yang valid, yaitu instrumen no.
2,3,6,7,9,10,12,13,14 dan memilki 6 instrumen yang tidak valid yaitu instrumen no.
1,4,5,8,11, dan 15
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Tabel 3.7 Hasil Andisis Item Instrumen Variabel Pola Komunikasi Multi

Arah (X3)

Butir Instrumen hitung I tabel Keterangan
1 0,564 0,444 valid
2 0,560 0,444 valid
3 0,372 0,444 Valid
4 0,485 0,444 valid
5 0,241 0,444 Tidak Valid
6 0,062 0,444 Tidak Valid
7 0,627 0,444 valid
8 0,708 0,444 Valid
9 -0,109 0,444 Tidak Valid
10 0,215 0,444 Tidak Valid
11 0,496 0,444 Tidak Valid
12 0,530 0,444 valid
13 0,133 0,444 Tidak Valid
14 0,511 0,444 valid
15 0,731 0,444 Valid

Berdasarkan hasil analisis uji validitas variabel X3, menunjukan bahwa data pada
variabel X3, yakni sebanyak 9 butir soal yang valid, yaitu instrumen no. 1,2,
4,7,8,11,12,14,15 dan memilki 4 instrumen yang tidak valid yaitu instrumen no. 3,
5,6,9,10,11, dan 13
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Peserta

Tabel 3.8 Hasil Andlisis Item Instrumen Variabel Pola Kesopanan
Didik (Y)

Butir Instrumen hitung I tabel Keterangan
1 0,613 0,444 Valid
2 0,657 0,444 Valid
3 0,499 0,444 Valid
4 0,385 0,444 Tidak Valid
5 0,449 0,444 Valid
6 0,607 0,444 Valid
7 0,559 0,444 Valid
8 0,442 0,444 Tidak Valid
9 0,311 0,444 Tidak Valid
10 0,727 0,444 valid
11 0,064 0,444 Tidak Valid
12 0,590 0,444 valid
13 0,569 0,444 valid
14 0,730 0,444 valid
15 0,326 0,444 Tidak Valid

Berdasarkan hasil analisis uji validitas variabel Y, menunjukan bahwa data

pada variabel Y, yakni sebanyak 10 butir soal yang valid, yaitu instrumen no.
1,2,3,5,6,7,10,12,13,14 dan memilki 4 instrumen yang tidak valid yaitu instrumen no.

4,8,9,11, dan 15

3.4.3.2 Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien Alfa

Cronbach atau menggunakan aplikasi IMB Statistik versi 21.

__k Si
TR\ TSz

Dimana:

ri : Nilal koefisien Alfa-Cronbach

K : Banyaknya item instrumen yang valid
S  :Varians item

S®>  :Vaians total

Dengan:
r K, K
52 = Q _"II -
Tl =
o xx Cx)®
‘St == = 2
bl T
Dimana:

JK;  =Jumlah kuadrat item
JKs  =Jumlah kuadrat subjek
Xt = Jumlah skor item pertanyaan

Setelah mengetahui hasil validitas instrumen dari ke empat variabel, maka

dilanjutkan dengan uji reliabilitas instrumen yang dilakukan dengan menggunakan

aplikasi SPSSversi 21 sebagal berikut.
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3.4.3.3 Relabilitas Pola Komunikasi Satu Arah

Tabel 3.9 Reliabilitas variabel Pola Komunikasi Satu Arah (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's [N of Items
Alpha
770 11

Berdasarkan uji reliabilitas instrumen variabel X1 (Pola Komunikas Satu
Arah) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.770 > 0.6, maka instrumen
reliabel. Jadi instrumen data pada variabel X1 termasuk valid dan reliabel untuk
seluruh butir instrumennya. Sehingga dapat digunakan untuk pengukuran data dalam
penelitianini.
3.4.3.4 Relabilitas Pola Komunikasi Dua Arah

Tabel 3.10 Reliabilitas Variabel Pola Komunikasi Dua Arah (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.869 9

Berdasarkan uji reliabilitas instrumen variabel X2 (Pola Komunikasi Dua
Arah) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.869 > 0.6, maka instrumen
reliabel. Jadi instrumen data pada variabel X2 termasuk valid dan reliabel untuk
seluruh butir instrumennya. Sehingga dapat digunakan untuk pengukuran data dalam
penelitian ini.
3.4.3.5 Relabilitas Pola Komunikasi Multi Arah

Tabel 3.11 Reliabilitas variabel Pola Komunikasi Multi Arah (X3)
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
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.7/88 9

Berdasarkan uji reliabilitas instrumen variabel X3 (Pola Komunikasi Multi
Arah) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.788 > 0.6, maka instrumen
reliabel. Jadi instrumen data pada variabel X3 termasuk valid dan reliabel untuk
seluruh butir instrumennya. Sehingga dapat digunakan untuk pengukuran data dalam
rangka pengumpulan data.
3.4.3.6 Relabilitas Kesopanan Peserta Didik

Tabel 3.12 Reliahilitas variabel Kesopanan Peserta Didik (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
.802 10

Berdasarkan uji reliabilitas instrumen variable Y (Kesopanan Peserta Didik)
diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.802 > 0.6, maka instrumen reliabel. Jadi
instrumen data pada variabelY termasuk valid dan reliabel untuk seluruh butir

instrumennya. Sehingga dapat digunakan untuk pengukuran data dalam penelitian ini.

3.5 Tehnik Analisis Data

Untuk menganalisa data tersebut, maka metode yang digunakan adalah adalah
metode regresi linear beranda. Meode ini digunakan untuk menganalisa sgfumlah data
dimana jumlah variabel bebas (Independen) yang digunakan lebih dari satu yang
mempengaruhi satu vaiabel tak bebas (Dependen).’

" Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan perhitungan manual dan
SPSS (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), h. 301
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3.5.1 AnalisisDeskriptif

Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Pola Komunikasi Orang Tua dan
Kesopanan Peserta Didik. Untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat dalam prorlitian ini, akan disgjikan deskripsi data
yang meliputi Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), dan Sandar Deviasi (SD)
disamping itu disgjikan tabel distribusi frekuensi dan histogram.

3.5.2 AnalisisRegresi Ganda

Analisis regresi ganda digunakan oleh pendliti, bila peneliti bermaksud
meramalkan bagaimna keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila
dua atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor dimanipulasi (dinaik
turunnya nilai). Jadi, analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel
independennya

Jumlah variabel dalam penelitian ini adalah 4 variabel, dengan variabel
indepennya 3 dan variabel depennya 1. Jadi, persamaan yang digunakan yaitu
persamaan untuk tiga predictor.

Persamaan regresi untuk tiga predictor adalah:
Y =a+ b X1+ boXo+ b3Xsz
Membuat ramalan melalui regresi, maka diperlukan data setiap variabl harus

tersedia. Selanjutnya, berdasarkan data itu peneliti harus dapat penemukan persamaan

melalui perhitungan.
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3.5.3 Uji Persyaratan Analisis
3.5.3.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan uji
Kolmogorow Smirnow atau Shapiro Wilk. Dengan tingkat signifikansi o = 5% (0,05),
jikasignifikansi > 0,05 makadistribusi data dapat dikatakan normal.

3.5.3.2 Uji Linearitas Regres

Sala satu asumsi dari analisisregresi adalah linearitas maksudnya apakah garis
regresi antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Uji linear regresi dengan
menggunakan uji linearitas regresi dari garis devias from linearity padatable Anova.
Dengan kriteria pengujian a = 5% (0,05), jika (Sig.) > 0,05, maka persamaan regresi
y dan x adalah linear.®

3.5.3.3 Uji Inferensial (Pengujian Hipotetis)

Analisis inverensial merupakan tehnik analisis dan statistic yang digunakan
untuk mendapatkan sebuah kesimpulan secara logis atas data yang ada dalam
penelitian ini, maka perlu diuji melalui uji hipotesis. Hipotetis merupakan dugaan
sementara atas rumusan masalah. Untuk itu hipotesis harus diuji kebenaranx secara
emperis

Pengujian hipotesis dalam pendlitian ini menggunakan dua analisis regresi
yaitu regresi linear sederhana (bivariat). Analisis regresi linear sederhana digunakan

untuk menghubungkan satu variabel independen dan satu variabel dependen.

8 Kadir, Satistika Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan program SPSSLisrel
dalam Penelitian. (Jakarta: PT. Raja Gresik Persada, 2016), h. 168
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Adapun rumusan hipotesisnya Hy dan H; yang diuji pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.
Ho :B1=0
H, . [327': 0

Untuk menguji signifikanst model regresi dilakukan dengan uji F sebagai berikut:

F _R wma
nis (/@) =/

Jika Fhitung (0/8) > Frane, maka Ho ditolak padatingkat signifikansi o = 5%

Untuk memudahkan melakukan penelitian ini , peneliti menggunakan tehnik
statistic bivariat dan menggunkan aplikasi IMB Statistik versi 21. (Analyze -

Correlate — Bivariate — Correlations Coefficient klik Pearson).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pola komunikasi orang tua
terhadap kesopanan peserta didik kelas VIII Madarasah Tsanawiyah DDI Lero Kec.
Suppa Kab. Pinrang, maka ditunjukkan data sebagai berikut:

4.1.1 Gambaran Pola Komunikasi Orang Tua dengan Peserta Didik MTs. DDI
LeroKec. SuppaKab. Pinrang

4.1.1.1 PolaKomunikasi Satu Arah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel pola komunikas satu arah
berada antara 23 sampai 43 mean (nilai rata-rata) sebesar 36.21, median 36.00,
modus 34 varians 11.132 dan standar deviasi 3.624. Hal ini dibuktikan melalui
aplikasi SPSS sebagai berikuit:

Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif Variabel (X1)

Statistics

Pola Komunikas Satu Arah
Valid 121
Missing 0
Mean 36.21
Median 36.00
Mode 34
Std. Deviation 3.624
Variance 13.132
Range 20
Minimum 23
Maximum 43
Sum 4381
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Adapun distribusi frekuensi skor pola komunikasi satu arah dapat dilihat pada
gambar tabel berikut.
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pola Komunikas Satu Arah

Interval Frekuens Per sentase
22,5-25 2 1,65%
255-28 1 0,82%
285-31 8 6,61%
31,5-34 27 22,31%
34,5 - 37 38 31,40%
37,5-40 35 28,92%
40,5- 43 10 8,26%
TOTAL 121 100%




58

Histogram Pola Komunikasi Satu Arah dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini:
Gambar 4.1 Histogram Pola Komunikasi satu Arah
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Berdasarkan tampilan dari histogram di atas menunjukkan bahwa pola
distribusi melenceng ke kanan yang artinya adalah data berdistribusi normal. Data
pada tabel distribusi di atas menunjukkan bahwa pola yang terlihat pada tabel
distribusi frekuensi di atas, jika dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan
bahwa skor pola komunikasi satu arah berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak
48 orang, (39,7%) yang berada pada skor rata-rata sebanyak 28 orang (23,14%) dan
yang berada di atas kelompok rata-rata sebanyak 45 orang (37,19%). Penentuan
kategori dari skor pola komunikas satu arah dengan menggunakan persentase sebagai

berikut.
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Tabel 4.3 Kategori Persentase Skor Pola Komunikasi Satu Arah

Per sentase Kategori
90%-100% Kategori Sangat Tinggi
80%-89% Kategori Tinggi
70%-79% Kategori Sedang
60%-69% Kategori Rendah
0%-59% Kategori sangat Rendah

Sumber Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan

Skor total pola komunikas satu arah yang diperoleh dari hasil penelitian
adalah 4381, skor tertinggi ini tiap responden adalah 11 X 4 = 44, karena jumlah
responden 121 orang, maka nila kriterium adalah 44 X 121 = 5324. Sehingga pola
komunikasi satu arah adalah 4381 :5324 = 0.82 atau 82% dari kriteria yang
ditetapkan.Jadi, dapat dissimpulkan bahwa pola komunikasi satu arah berada pada
kategori tinggi

4.1.1.2 PolaKomunikasi Dua Arah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabl Pola Komunikasi Dua Arah
berada antara 20 sampai 36 mean (nilai rata-rata) sebesar 29,36, median 30,00, modus
32, varians 14,431, dan standar deviasi 3.799. Hal ini dibuktikan melalui aplikasi
SPSSvers 21 sebagai berikut



60

Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif Variabel (X2)

Statistics

Pola Komunikasi Dua Arah

valid 121

Missing 0
Mean 29,36
Median 30.00
Mode 32
Std. Deviation 3.799
Variance 14.431
Range 16
Minimum 20
Maximum 36
Sum 3552

a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown

Adapun distribusi frekuensi skor pola komunikasi dua arah dapat dilihat pada
gambar tabel berikut.
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pola Komunikasi Dua Arah

Interval Frekuens Per sentase
20-22 6 4,95%
23-25 16 13,22%
26 - 28 28 23,14%
29-31 29 23,96%
32-34 33 27,27%
35-37 9 7,43%
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TOTAL 121 100%

Histogram pola komunikasi satu arah dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini.
Gambar 4.2 Histogram Pola Komunikasi Dau Arah
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Berdasarkan tampilan dari histogram di atas menunjukkan bahwa pola
berdistribusi melenceng kekanan yang artinya adalah data berdistribusi normal. Data
yang terlihat pada tabel distribusi frekuens di atas, jika dibandingkan dengan nilai
rata-rata menunjukkan bahwa skor pola komunikasi dua arah berada di bawah
kelompok rata-rata sebanyak 50 orang, (41,32%) yang berada pada skor rata-rata
sebanyak 17 orang (14,04%) dan yang berada di atas kelompok rata-rata sebanyak 54
orang (44,62%). Penentuan kategori dari skor motivas belgar peserta didik dengan

menggunakan persentase sebagai berikut.
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Tabel 4.6 Kategori Persentase Skor Pola Komunikasi Dua Arah

Per sentase Kategori
90%-100% Kategori Sangat Tinggi
80%-89% Kategori Tinggi
70%-79% Kategori Sedang
60%-69% Kategori Rendah
0%-59% Kategori sangat Rendah

Sumber Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan

Skor total pola komunikasi dua arah yang diperoleh dari hasil penelitian
adalah 3552, skor tertinggi variabel ini tiap responden adalah 9 X 4 = 36, karena
jumlah responden 121 orang, makanilai kriterium adalah 36 X 121 = 4356. Sehingga
pola komunikasi dua arah adalah 3552 : 4356 = 0.81 atau 81% dari kriteria yang
ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola komunikas dua arah termasuk

kategori tinggi

4.1.1.3 Pola Komunikasi Multi Arah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel Pola Komunikasi multi
arah berada antara 17 sampal 36 mean (nilai rata-rata) sebesar 27,38, median 28,00,
modus 31, varians 19,621, dan standar devias 4,430. Ha ini dibuktikan melaui
aplikasi SPSSversi 21 sebagal berikut.



Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif Variabel (X3)

Adapun distribusi frekuensi skor pola komunikasi multi arah arah dapat dilihat
pada gambar tabel berikut.

Statistics
Pola Komunikasi Multi Arah

valid
Missing
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum

121

0
27.38
28.00

31
4.430
19.621
19

17

36
3313

a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Pola Komunikasi multi Arah

I nterval Frekuens Per sentase
17-19 7 5,78%
20-22 14 11,57%
23-25 16 13,22%
26-28 30 24, 7%
29-31 32 26,44%
32-34 20 16,52%
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35-37 2 1,65%

TOTAL 121 100%

Histogram pola komunikasi multi arah arah dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini.

Gambar 4.3 Histogram Pola Komunikasi Multi Arah
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Berdasarkan tampilan dari histogram di atas menunjukkan bahwa pola
distribusi tengah yang artinya adalah data berdistribusi normal. Data yang terlihat
pada tabel distribusi frekuens di atas, jika dibandingkan dengan nilai rata-rata
menunjukkan bahwa skor pola komunikasi satu arah berada di bawah kelompok rata-
rata sebanyak 44 orang, (36,36%) yang berada pada skor rata-rata sebanyak 19 orang
(15,70%) dan yang berada di atas kelompok rata-rata sebanyak 53 orang (43,80%).
Penentuan kategori dari skor pola komunikasi multi arah dengan menggunakan

persentase sebagai berikut.



Tabel 4.9 Kategori Persentase Skor Pola Komunikasi Multi Arah

Per sentase

Kategori

90%-100%

Kategori Sangat Tinggi

80%-89% Kategori Tinggi
70%-79% Kategori Sedang
60%-69% Kategori Rendah

0%-59%

Kategori sangat Rendah

Sumber Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan
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Skor pola komunikasi multi arah yang diperoleh dari hasil penelitian adalah

3313, skor tertinggi ini tiap responden adalah 9 X 4 = 36, karena jumlah responden

121 orang, maka nila kriterium adalah 36 X 121 = 4356. Sehingga pola komunikasi

multi arah adalah 3313:4356 = 0,76 atau 76% dari kriteria yang ditetapkan. Jadi,

dapat dissmpulkan bahwa pola komunikasi multi arah berada pada kategori sedang

4.1.2 Tingkat Kesopanan Peserta Didik di MTs. DDI Lero Kec. Suppa Kab.

Pinrang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel kesopanan peserta didik

arah berada antara 26 sampal 39 mean (nilai rata-rata) sebesar 35,51, median 33.00,

modus 35 varians 9,985 dan standar deviasi 3.160. Hal ini dibuktikan melalui

aplikasi SPSS sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif Variabel (Y)

Statistics

K esopanan Peserta Didik
valid 121
Missing 0
Mean 35.51
Median 33.00
Mode 35
Std. Deviation 3.160
Variance 9.985
Range 13
Minimum 26
Maximum 39
Sum 3934

Adapun distribusi frekuensi skor kesopanan peserta didik dapat dilihat pada
gambar tabel berikut.
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Kesopanan Peserta Didik

Interval Frekuensi Persentase
24 - 26 6 4,958%
27-29 18 14,87%
30-32 32 26,44%
33-35 46 58,01%
36 - 38 18 14,87%
39-41 2 1,65%
TOTAL 121 100%




67

Histogram K esopanan Peserta Didik dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini:

Gambar 4.4 Histogram K esopanan Peserta Didik
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Tampilan dari histogram di atas menunjukkan bahwa pola yang terlihat pada
tabel distribusi frekuens di atas, jika dibandingkan dengan nilai rata-rata
menunjukkan bahwa skor kesopanan peserta didik berada di bawah kelompok rata-
rata sebanyak 42 orang, (34,8%) yang berada pada skor rata-rata sebanyak 29 orang
(23,96%) dan yang berada di atas kelompok rata-rata sebanyak 48 orang (39,66%).
Penentuan kategori dari skor kesopanan peserta didik dengan menggunakan

persentase sebagai berikut.
Tabel 4.12 Kategori Persentase Skor Kesopanan Peserta Didik

Per sentase Kategori

90%-100% Kategori Sangat Tinggi
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80%-89% Kategori Tinggi
70%-79% Kategori Sedang
60%-69% Kategori Rendah
0%-59% Kategori sangat Rendah

Sumber Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan

Skor total kesopanan pesertadidik yang diperoleh dari hasil penelitian adalah
3934, skor tertinggi ini tiap responden adalah 10 X 4 = 40, karena jumlah responden
121 orang, makanilai kriterium adalah 40 X 121 = 4840. Sehingga kesopanan peserta
didik adalah 3934 :4840 = 0.81 atau 81% dari kriteria yang ditetapkan.Jadi, dapat
disimpulkan bahwatingkat kesopanan peserta didik berada pada kategori tinggi

4.1.3 Pengaruh Pola Komunikas Orang Tua Terhadap Kesopanan Peserta
Didik KelasVIII MTs. DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang

4.1.3.1 Pengujian Persyaratan Analisis Data

Uji persyaratan analisis data merupakan uji yang dilakukan sebelum dilakukan
pengujian hipotesis. Adapun uji persyaratan analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah , uji normalitas, uji linearitas dan analisis berganda.
4.1.3.1.1 Uji Normalitas Data

Tabel 4.13Uji Normalitas menggunkan analisis Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 121




Mean
Normal Parameters®®
Std. Deviation
Absolute
Most Extreme Differences Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

.0000000
1.69725822
.084

.084

-.052

919

367

a Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai Sig. (2-tailed) untuk pola

komunikasi satu arah, pola komunikasi dua arah, pola komunikasi multi arah dan

kesopanan peserta didik = 0,367 > a = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pola

komunikasi satu arah, dua arah, multi arah dan kesopanan peserta didik berdistribusi

normal.

4.1.3.1.2 Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel X (Pola

Komunikas satu arah, dua arah dan multi arah) dan variabel Y (Kesopanan peserta

didiik) mempunyal hubungan linear atau tidak. Data diolah dengan menggunakan

aplikasi SPSS versi 21 dengan kriteria pengujian apabila nilai signikansi (deviation

from linearity) > 0.05 maka data berpola linear. Hasil uji linearitas data sebagai

berikut.
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Tabel 4.14 Uji Linearitas Variabel X1 dan Variabel Y Menggunakan Tabel

Anova
ANOVA Table
Sum of Df |Mean F Sig.
Squares Square
(Combin 279.762| 16| 17.485| 1.980| .021
K )
esopanan
T 222.542 1| 222.542| 25.199| .000
Pgsgrta Between Groups Linearity
Didik * Deviation| 57.221| 15| 3.815| .432| .966
Komunika Linearity
S Satu
L 918.469| 104| 8.831
Arah Within Groups
Total 1198.231| 120

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Vers 21

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel di atas, karena pengujian yang

diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikas dengan aplikasi SPSSversi 21.

Jika probabilitas deviasi linear (sig deviation from linearity) > 0.05, maka data

berpola linear. Sebaliknya jika probabilitas devias linear (sig deviation from

linearity) < 0.05, maka data tidak berpola linear. Dapat diketahui nilai signifikansi

(sig deviation from linearity) variabel X1 dan Y adalah 0.966 > 0.05, sehingga dapat

dissimpulkan bahwa hubungan variabel X1 (Pola Komunikasi Satuh Arah) dan

variabel Y (Kesopanan peserta didik) adalah data berpola linear
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Tabel 4.15 Uji Linearitas Variabel X2 dan Variabel Y Menggunakan Tabel

Anova
ANOVA Table
Sum of Df (Mean |F Sig.
Squares Square
(Combi 776.394| 15| 51.760| 12.884| .000
ned)
K esopanan Linearit 6381.014 1 6.813 169.5; .000
P@_erta Between Groups y
Didik * Deviati 95.380| 14 1696| 067
Pola on from
Komunika Linearit
si Dua y
Arah
Total 1198.231| 120

Sumber Data: IBM SPSS Satistics Versi 21

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel di atas, karena pengujian yang

diambil berdasarkan nilal probabilitas dengan aplikasi dengan aplikasi SPSSversi 21.

Jika probabilitas deviasi linear (sig deviation from linearity) > 0.05, maka data

berpola linear. Sebaliknya jika probabilitas devias linear (sig deviation from

linearity) < 0.05, maka data tidak berpola linear. Dapat diketahui nilai signifikansi

(sig deviation from linearity) variabel X2 dan Y adalah 0,067 > 0.05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa hubungan variabel X2 (Pola Komunikasi Dua Arah) dan variabel

Y (Kesopanan peserta didik) adalah data berpolalinear.
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Tabel 4.16 Uji Linearitas Variabel X3 dan Variabel Y Menggunakan Tabel

Anova
ANOVA Table
Sumof [Df [Mean F Sig.
Squares Square
(Combin 961.627| 19| 50.612( 21.605| .000
K )
esopana
: : 716.038 1| 716.038| 305.657| .000
nPeserta  Beween Groups Linearity
Didik * Deviatio | 245589 18| 13.644| 5.824| .060
Pola n from
Komunika Linearity
si Multi
e 236.605( 101 2.343
Arah Within Groups
- 1198.231| 120

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel di atas, karena pengujian yang
diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikas dengan aplikasi SPSSversi 21.
Jika probabilitas deviasi linear (sig deviation from linearity) > 0.05, maka data
berpola linear. Sebaliknya jika probabilitas deviasi linear (sig deviation from
linearity) < 0.05, maka data tidak berpola linear. Dapat diketahui nilai signifikansi
(sig deviation from linearity) variabel X3 dan Y adalah 0.060 > 0.05, sehingga dapat
dissmpulkan bahwa hubungan variabel X3 (Pola Komunikass Multi Arah) dan
variabel Y (Kesopanan peserta didik) adalah data tidak berpolalinear.

4.1.3.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel penelitian, dalam hal ini penulis menggunakan tehnik statistik

pearson product moment untuk mengetahui “pengaruh pola komunikasi orang tua
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terhadap kesopanan peserta didik kelas VIIIn MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab.

Pinrang”

Hasil pengujian hipotesis secara parsial untuk mengetahui pengaruh variabel
Xy terhadap Y, X,terhadap Y dan X3 terhadap Y dengan menggunakan SPSS adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.17 Koefisien Korelasi

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficient
Model s T Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 14.273| 1.609 8.871 | .000
Pola Komunikas Satu | -.108 | .058 -123 -1.849 | .067
Arah
1 Pola Komunikasi Dua 431 .066 518 6.480 | .000
Arah
Pola Komunikasi Multi | .347 .047 486 7.409 | .000
Arah

a. Dependent Variable: Kesopanan Peserta Didik

Kaidah uji signifikans : thiwng > ttaes Maka signifikan, nilai > tape dengan a =
0,05 untuk uji dua pihak. > tigpe = dk = jumlah data — 2 atau 121 — 2 = 119 sehingga
didapat > tise = 1,980
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4.1.3.2.1 Pengaruh Pola komunikasi Satu Arah (X1) Terhadap Kesopanan Peserta
Didik (Y)

Hasil dari uji koefisiensi pada bagian pola komunikasi satu arah ditemukan
nilai konstanta (a) = 14.273 dan beta-123 serta harga thiwung dan tingkat signifikansi =
0,067. Maka persamaan perhitungannya adalah Y = 14.273 +( -0,123). Berdasarkan
tabel kofisien diketahui thitung Sebesar -1,849. Jika dibandingkan dengan nilai tiae
sebesar 1,980, maka thiwng = -1,849 < twa = 1,980 dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa variabel pola komunikasi satu arah tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap kesopanan peserta didik.

4.1.3.2.2 Pengaruh Pola komunikasi Dua Arah (X2) Terhadap Kesopanan Peserta
Didik (Y)

Hasil dari uji koefisiensi pada bagian pola komunikasi satu arah ditemukan
nilai konstanta (a) = 14.273 dan beta 0,518 serta harga thiwung dan tingkat signifikansi =
0,000. Maka persamaan perhitungannya adalah Y = 14,273 + 0,518.Berdasarkan
tabel kofisien diketahui thiung Sebesar 6,480. Jika dibandingkan dengan nilai tiae
sebesar 1,980 maka thitung = 6,480 > trape = 1,980 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel pola komunikasi dua arah berpengaruh secara signifikan terhadap

kesopanan peserta didik.

4.1.3.2.3 Pengaruh Pola komunikasi Multi Arah Arah (X3) Terhadap Kesopanan
Peserta Didik (Y)

Hasil dari uji koefisiensi pada bagian pola komunikasi satu arah ditemukan
nilai konstanta (a) = 14,273 dan beta 0,486 serta harga thiwng dan tingkat signifikansi
= 0,000. Maka persamaan perhitungannya adalah Y = 14,273 + 0,486. Berdasarkan
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tabel kofisien diketahui thiwng Sebesar 7,409. Jika dibandingkan dengan nilal tiae
sebesar 1,980 maka thiwung = 7,409 > tiane = 1,980 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel pola komunikas multi arah berpengaruh secara signifikan terhadap

kesopanan peserta didik.

4.1.3.24 Pengaruh Pola Komunikasi Orang Tua Secara Bersama-Sama Y akni Pola
komunikasi Satu Arah (X1), Dua Arah (X2), dan Multi Arah (X3)
Terhadap Kesopanan Peserta Didik (Y)

Tabel 4.18 Anova pada Uji Regresi Linear Sederhana

ANOVA?
Sum of _
Model Solares Df Mean Square F Sig.
Regressio ]
n 854.422 3 284.807 96.921 | .000
Residua | 343809 | 117 2.939
Total 1198231 | 120

a. Dependent Variable: Kesopanan Peserta Didik

b. Predictors. (Constant), Pola Komunikasi Multi Arah, Pola Komunikasi
Satu Arah, Pola Komunikasi Dua Arah

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Fritung SEbesar 96.921
adapun Fyg pada tingkat signifikan 5% atau o = 0,05 untuk uji dua pihak db = n-1
(20-3-1 = 16).

Caramencari Fpe : 3 Sebaga pembilang

16 sebagai penyebut



Ftabel = 2,682
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Jika kedua nilai ini dibandingkan nilai Fhiwng = 96,921 > Fiae = 2,682

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh secara bersama-sama pola komunikasi orang tua yakni pola

komunikasi satu arah, dua arah dan multi arah terhadap kesopanan peserta didik.

Besar konstribusi yang diberikan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.

Model Summary”

Tabel 4.19 Model Summary pada Uji Regresi Linear Sederhana

Model] R R | Adjuste| Std. Error Change Statistics
Square| dR of the
Square | Change Change
Change
1 844?713 .706 1.714 13| 96.921| 3| 117 .000

a. Predictors: (Constant), Pola Komunikasi Multi Arah, Pola Komunikasi Satu Arah, Pola
Komunikasi DuaArah

b. Dependent Variable: Kesopanan Peserta Didik

Berdasarkan hasil spss di atas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi

atau R = 0,844. Rumus untuk koefisien determinasi adalah R? x 100% atau (0,844 x

100% = 71,233 %). Hal ini menunjukan bahwa pola komunikas satu arah, pola

komunikasi dua arah dan pola komunikasi multi arah memberikan pengaruh yang s

kuat terhadap kesopanan peserta didik dengan melihat nilai koefisien determinasi R

= 0,844 dan konstribusi yang diberikan sebesar 71,233 % dan sisahnya dipengarunhi

oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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4.2 Pembahasan Hasil Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab.
Pinrang dengan populasi yang dijadikan objek dalam penelitian ini yaitu, semua
peserta didik kelas VIII. Jumlah populas secara keseluruhan adalah 121 orang.
Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan tehnik
total sampling. Teknik instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yakni
angket dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif dan inferensial.

Penenlitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pola komunikasi
orang tua terhadap kesopanan peserta didik Pembahasan hasil penelitian secara rinci
adalah sebagai berikut.

4.2.1 Gambaran Pola Komunikas Orang Tua dengan Peserta Didik Kelas

VIII MTs. DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang
4.2.1.1 Gambaran Pola Komunikasi Satu Arah Orang Tua dengan Peserta Didik

KelasVIII MTs. DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini diketahui bahwa skor
pola komunikas satu arah orang tua peserta didik berada di bawah kelompok rata-
rata sebanyak 48 orang, (39,7%) yang berada pada skor rata-rata sebanyak 28 orang
(23,14%) dan yang berada di atas kelompok rata-rata sebanyak 45 orang (37,19%).
Sehingga diperoleh dari hasil penelitian skor pola komunikasi satu arah yang
diperoleh dari hasil penelitian adalah 4381, skor tertinggi ini tiap responden adalah
11X 4 = 44, karena jumlah responden 121 orang, maka nilai kriterium adalah 44 X
121 = 5324. Sehingga pola komunikasi satu arah adalah 4381:5324 = 0,82 atau 82%
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dari kriteria yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi satu
arah berada pada kategor tinggi
4.2.1.2 Gambaran Pola Komunikasi Dua Arah Orang Tua dengan Peserta Didik Kelas

VIII MTs. DDI Lero Kec. SuppaKab. Pinrang

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini diketahui bahwa skor
pola komunikas dua arah orang tua peserta didik berada di bawah kelompok rata-rata
sebanyak 50 orang, (41,32%) yang berada pada skor rata-rata sebanyak 17 orang
(14,04%) dan yang berada di atas kelompok rata-rata sebanyak 54 orang (44,62%).
Sehingga diperoleh dari hasil penelitian skor total pola komunikasi dua arah yang
diperoleh dari hasil penelitian adalah 3552, skor tertinggi variabel ini tiap responden
adalah 9 X 4 = 36, karena jumlah responden 121 orang, maka nilai kriterium adalah
36 X 121 = 4356. Sehingga pola komunikasi dua arah adalah 3552 : 4356 = 0.81 atau
81% dari kriteria yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi

dua arah termasuk kategori tinggi

4.2.1.3 Gambaran Pola Komunikasi Multi Arah Orang Tua dengan Peserta Didik

KelasVIII MTs. DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini diketahui bahwa skor
pola komunikasi multi arah berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 44 orang,
(36,36%) yang berada pada skor rata-rata sebanyak 19 orang (15,70%) dan yang
berada di atas kelompok rata-rata sebanyak 53 orang (43,80%). Sehingga diperoleh
dari hasil penelitian skor pola komjunikasi multi arah orang tua peserta didik yang
diperoleh dari hasil penelitian adalah 3313, skor tertinggi ini tiap responden adalah 9
X 4 = 36, karena jumlah responden 121 orang, maka nilai kriterium adalah 36 X 121
= 4356. Sehingga pola komunikasi multi arah adalah 3313 :4356 = 0.76 atau 76%
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dari kriteria yang ditetapkan.Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi multi
arah berada pada kategori sedang.

4.2.2 Tingkat Kesopanan Peserta Didik KelasVIII MTs. DDI Lero Kec. Suppa

Kab. Pinrang.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini diketahui bahwa skor
kesopnan peserta didik berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 42 orang,
(34,8%) yang berada pada skor rata-rata sebanyak 29 orang (23,96%) dan yang
berada di atas kelompok rata-rata sebanyak 48 orang (39,66%). Sehingga diperoleh
dari hasil penelitian skor kesopanan peserta didik yang diperoleh dari hasil penelitian
adalah 3934, skor tertinggi ini tiap responden adalah 10 X 4 = 40, karena jumlah
responden 121 orang, maka nila kriterium adalah 40 X 121 = 4840. Sehingga pola
komunikasi multi arah adalah 3934 :4840 = 0,81 atau 81% dari kriteria yang
ditetapkan. Jadi, dapat dismpulkan bahwa tingkat kesopapan peserta didik berada
pada kategori tinggi.

4.2.3 Pengaruh pola komunikasi orang tua yakni pola komunikas satu arah,
dua arah dan multi arah Secara Parsial dan Secara Bersama-Sama
terhadap kesopanan peserta didik kelasVIII MTs. DDI Lero Kec. Suppa
Kab. Pinrang

4.2.3.1 Pengaruh Pola Komunikasi Satu Arah Orang Tua Terhadap Kesopanan
Peserta Didik Kelas VIII MTsDDI Lero Kec. SuppaKab. Pinrang

Berdasarkan hasil dari uji koefisiensi pada bagian pola komunikasi satu arah
ditemukan nilai konstanta (a) = 14.273 dan beta -123 serta harga thiwung dan tingkat

signifikansi = 0,067. Maka persamaan perhitungannya adalah Y = 14.273 +( -0,123).
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Berdasarkan tabel kofisien diketahui thiwung Sebesar -1,849. Jika dibandingkan dengan
nilai tepe Sebesar 1,980, maka thitung = -1,849 < tiae = 1,980 dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa variabel pola komunikasi satu arah tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap kesopanan peserta didik.

4.2.3.2 Pengaruh Pola Komunikasi Dua Arah Orang Tua Terhadap Kesopanan
Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang

Berdasarkan hasil dari uji koefisiensi pada bagian pola komunikasi satu arah
ditemukan nilai konstanta (a) = 14.273 dan beta 0,518 serta harga thitwung dan tingkat
signifikanss = 0,000. Maka persamaan perhitungannya adalah Y = 14,273 +
0,518.Berdasarkan tabel kofisien diketahui thiwung Sebesar 6,480. Jika dibandingkan
dengan nilal tpe sebesar 1,980 maka thiung = 6,480 > tiape = 1,980 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel pola komunikasi dua arah berpengaruh secara

signifikan terhadap kesopanan peserta didik.

4.2.3.3 Pengaruh Pola Komunikasi Multi Arah Orang Tua Terhadap Kesopanan
Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang

Berdasarkan hasil dari uji koefisiensi pada bagian pola komunikasi satu arah
ditemukan nilai konstanta (a) = 14,273 dan beta 0,486 serta harga thiwng dan tingkat
signifikansi = 0,000. Maka persamaan perhitungannya adalah Y = 14,273 + 0,486.
Berdasarkan tabel kofisien diketahui thiung Sebesar 7,409. Jika dibandingkan dengan
nilai tane Sebesar 1,980 maka thiwng = 7,409 > tiape = 1,980 dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa variabel pola komunikasi multi arah berpengaruh secara

signifikan terhadap kesopanan peserta didik.
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4.2.3.4 Pengaruh Pola komunikasi Orang Tua Yakni Pola Komunikas Satu Arah,
Dua Arah, Multi Arah Secara Bersama-Sama Terhadap Kesopanan Peserta
Didik KelasVIII MTs. DDI Lero kiec. SuppaKab. Pinrang

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
variabel pola komunikasi satu arah (X1), pola komunikasi dua arah (X2), dan pola
komunikasi multi arah (X3) secara simultan memberikan pengaruh terhadap
kesopanan peserta didik dengan perolehan hasil uji hipotesis dengan menggunakan
program IBM SPSS versi 21 diketahui nilai signifikanst 0.000 < 0.05 maka dapat
dissmpulkan bahwa H; diterima dan Hy ditolak dengan kata lain terdapat pengaruh
secara bersama-sama antara variabel X1,X2, dan X3 terhadap kesopanan peserta

didik (Y) kelas VIII MTs. DDI Lero kiec. Suppa Kab. Pinrang.

Nila koefisien determinasi atau R = 0,844. Rumus untuk koefisien
determinasi adalah R*x 100% atau (0,844%x 100% = 71,233 %). Hal ini menunjukan
bahwa pola komunikasi satu arah, pola komunikasi dua arah dan pola komunikasi
multi arah secara simultan atau bersama-sama memberikan pengaruh yang kuat
terhadap kesopanan peserta didik dengan melihat nilai koefisien determinasi R =
0,844 dan konstribusi yang diberikan sebesar 71,233 % dan sisahnya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan uji statistik menggunakan program
spss IBM SPSS Statistics Versi 21 menunjukan bahwa pola komunikasi satu arah,
pola komunikasi dua arah dan pola komunikasi multi arah secara bersama-sama
memberikan pengaruh terhadap kesopanan peserta didik kelas VIII MTs. DDI Lero.

Namun, jika di uji secara parsial atau sendiri-sendiri variabel pola komunikasi satu
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arah (X1) tidak memberikan pengaruh terhadap variabel Y (kesopanan peserta didik),
dengan nilai thiwung Sebesar -1,849. Jika dibandingkan dengan nilai tiae Sebesar 1,980,
maka thiwng = -1,849 < twpe = 1,980 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel pola komunikasi satu arah (X1) tidak berpengaruh secara signifikan, pola
komunikasi dua arah (X2) memberikan pengaruh terhadap kesopanan peserta didik
dengan nilai diketahui tnwng Sebesar 6,480. Jika dibandingkan dengan nilal tpe
sebesar 1,980 maka thiwung = 6,480> tiape = 1,980 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel pola komunikasi dua arah (X2) berpengaruh secara signifikan
terhadap kesopanan peserta didik, dan pola komunikasi multi arah (X3) memberikan
pengaruh terhadap kesopanan peserta didik dengan nilai diketahui thiwng Sebesar
7,400. Jika dibandingkan dengan nilai tipe Sebesar 1,980 maka thiwng = 7,409> tiape =
1,980 dengan demikian dapat dismpulkan bahwa variabel pola komunikasi multi

arah (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap kesopanan peserta didi
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BABV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan dalam skripsi ini, yang membahas

mengenai pengaruh pola komunikasi orang tua terhadap kesopanan peserta didik

maka dapat ditarik beberapa kesmpulan sebagai berikut.

5.1.1

512

5.13

Gambaran pola komunikasi satu arah orang tua dengan peserta didik berada
pada kategori tinggi yaitu sebesar 82%, gambaran pola komunikas satu arah
orang tua dengan peserta didik berada pada kategori tinggi yaitu sebesar
81%., gambaran pola komunikas satu arah orang tua dengan peserta didik
berada pada kategori sedang yaitu sebesar 76%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pola komunikasi orang tua dengan peserta didik MTs. DDI Lero Kec.
Suppa sangat berhubungan baik, baik dari pola komunikasi satu, dua arah
maupun multi arah.

Tingkat kesopnan peserta didik berada di bawah kel ompok rata-rata sebanyak
42 orang, (34,8%) yang berada pada skor rata-rata sebanyak 29 orang
(23,96%) dan yang berada di atas kelompok rata-rata sebanyak 48 orang
(39,66%). Sehingga tingkat kesopanan peserta didik MTs. DDI Lero Kec.
Suppa berada pada kategori tinggi dengan nilai sebesar 81%. dari kriteria
yang ditetapkan. Jadi, dapat dissimpulkan bahwa Tingkat kesopapan peserta
didik MTs. DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang sangat baik.

Berdasarkan uji statistik menggunakan program spss IBM SPSS Satistics
Vers 21 menunjukan bahwa pola komunikas orang tua yakni pola

komunikas satu arah, pola komunikas dua arah dan pola komunikasi multi
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arah secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap kesopanan peserta
didik kelas VIII MTs. DDI Lero. Namun, jika di uji secara parsiad atau
sendiri-sendiri variabel pola komunikasi satu arah (X1) tidak memberikan
pengaruh terhadap variabel Y (kesopanan peserta didik), dengan nilai thitung
sebesar -1,849. Jika dibandingkan dengan nilai tine Sebesar 1,980, maka thiwng
=-1,849 < tine = 1,980 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
pola komunikasi satu arah (X1) tidak berpengaruh secara signifikan, pola
komunikasi dua arah (X2) memberikan pengaruh terhadap kesopanan peserta
didik dengan nila diketahui tnwng Sebesar 6,480. Jika dibandingkan dengan
nilal tane sebesar 1,980 maka thiwng = 6,480> tae = 1,980 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel pola komunikas dua arah (X2)
berpengaruh secara signifikan terhadap kesopanan peserta didik, dan pola
komunikasi multi arah (X3) memberikan pengaruh terhadap kesopanan
peserta didik dengan nilai diketahui thwng Sebesar 7,409. Jika dibandingkan
dengan nilai tuane sebesar 1,980 maka thiwung = 7,409> tiape = 1,980 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pola komunikasi multi arah (X3)
berpengaruh secara signifikan terhadap kesopanan peserta didik. Jadi, dapat
dissmpulkan bahwa pola komunikasi orang tua terhadap peserta didik sangat
berpengaruh terhadapa kesopanan peserta didik, terlebih pada pola
komunikasi orang tua dengan pola komunikasi multi arah artinya anak dan
orang tua bisa saling bertukar pendepat dalam hal penyampian pesan sangat
berpengaruh positif terhadap kesopanan peserta didik MTs. DDI Lero Kec.
Suppa Kab. Pinrang.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas, maka dapat diajukan

saran-saran sebagai berikut.

521

5.2.2

5.2.3

Bagi orang tua, hendaknya orang tua memberikan pola komunikasi yang baik
dalam hal pesan yang baik agar anak tidak merasa tertekan dengan apa yang
telah digarkan oleh orang tua terhadap anak-anaknya di rumah. Pola
komunikasi yang baik untuk di implementasikan terhadap anak adalah pola
komunikasi multi arah artinya proses komunikas terjadi dalam suatu
kelompok yang lebih banyak di mana komunikator dan komunikan akan
saling bertukar fikiran secara dialogis.anak di sini dapat memberikan
pendapatnya dan menerima arahan yang diberikan oleh orang tuanya.

Bagi peserta didik, hendaknya peserta didik memiliki kesadaran sepenuh hati
bahwa dengan menampilkan perilaku sopan baik di rumah maupun di luar
rumah, kita bisamenjalin silatu rahim yang baik terhadap sesama.

Bagi peneliti, hendaknya mampu mengamalkan bagaimana menggunakan
pola komunikasi yang baik dalam setiap hubungan, baik itu dalam hubungan
keluarga maupun hungan dengan kerabat serta hubungan terhadap peserta
didik ketika nantinya menjadi seorang guru agar mampu menggunakan pola
komunikasi yang baik dengan peserta didiknya. Peneliti juga disarankan agar
mampu mengamalkan atau menampilkan perilaku sopan terhadap sesama
individu lainnya. Peneliti juga menyadari bahwa banyak sekali kekurangan
dalam ha penulisan karya ilmiah, jadi disarankan agar dapat memperbaiki

semua kekurangan yang ada.
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LAMPIRAN 1

ANGKET UJI COBA PENELITIAN

PENGARUH POLA KOMUNIKASI ORANG TUA TERHADAP
KESOPANAN PESERTA DIDIK KELASVIII MTsDDI LERO KEC.SUPPA

KAB. PINRANG

Nama

Kelas

Sekolah

Alamat

Petunjuk Pengisian :

88

Mulailah dengan membaca “Basmallah” sebelum mengisi kolom yang ada di

bawah

Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda ( O) pada kolom yang

sesual dengan pendapatmu dengan Keterangan SL = Selalu, SR = Sering, KK

= Kadang-kadang, dan TP = Tidak Pernah

Isilah dengan yang anda alami dan rasakan, karena kami akan merahasiakan

identitas anda

Isian yang anda berikan tidak akan mempengaruhi prestasi andadi sekolah

Terima kasih kami ucapkan atas partisipas anda dalam memberikan isian

dengan baik dan akhiri dengan membaca “Hamdallah”

I.  Variabd X4 : PolaK omunikasi SatuArah

No

PERNYATAAN SL

SR

KK

TP

Orang tua member teguran/nasehat ketika anak berkata

tidak sopan terhadap siapa sga
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Orang tua memberikan contoh/teladan yang bak

: kepada anak dalam berperilaku

3 Orang tua membiarkan ketika melihat anak-anak
bertengkar dengan saudara kandungnya di rumah

4 Orang tua menegur/menasehati ketika anak bermalas-
mal asan dalam melaksanakan salat 5 waktu
Orang tua mementingkan/sibuk dengan pekerjaannya

S | sendiri di luar rumah dari pada mengurus anan dan
keluarganya di rumah

5 Orang tau selalu menganggap dirinya benar ketika
berbicara
Orang tua terus memperhatikan dan member arahan

7 pada perubahan-perubahan yang terjadi pada perilaku
anak

8 Ketika seorang anak bersalah, orang tua sama sekali
tidak mendengarkan alasan seorang anak berbuat salah
Orang tua selalu memberikan penghargaan (pujian,

9 uacapan selamat, dan motivas) jika anak berperilaku
baik

10 Orang tua tidak pernah mengharga besar kecilnya
usaha yang dilakukan anak

11 | Anak tidak mau mendengarkan nasehat orang tuanya

12 Orang tua tidak pernah mencoba menjadi mendekati

anak dengan cara menjadi sahabat




0

13

Orang tua memberikan nasehat yang baik ketika anak
berbuat salah

14

Anak tidak berani menegur ketika orang tua berbuat
salah

15

Orang tua memarahi anak di tengah orang banyak

[1.  Variabe X, : PolaK omunikasiDuaArah

No

PERNYATAAN

SR

KK

TP

Orang tua mengajak anak untuk berkomunikasi

Orang tua menanyakan segala permasalahan yang

’ sedang dihadapi oleh anak

3 Anak mengingatkan ketika orang tua lala dalam
menjalankan kewajibannya

4 Orang tua menjadikan anak seperti sahabat agar bisa
saling tukar fikiran

5 Memperhatikan kopndisi anak ketika ingin menyuruh
anak

6 | Anak tidak mau disuruh oleh orang tua

. Orang tua selalu mendengarkan keluhan yang dialami
anak dalam keluarganya

8 Orang tua berperilaku adil terhadap anak-anaknya

9 Orang tuatidah pernah belgjar bersama anak di rumah

10

Orang tua memberikan pujian, belaian, ciuman atau
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bentuk kasih saying lainnya kepada anak

11

Orang tua memberikan teguran bak ketika anak

berbuat kesalahan

12

Orang tua memberi hadiah ketika anak mendapat
prestasi di sekolah

13

Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk

memilih jurusan di akademiknya

14

Seorang anak membantah ketika orang tua memberi

teguran

15

Seorang anak memberikan suprise kepada ibu sebagai

bentuk rasa hormat dan kasih sayang

[11.  Variabe X3 : Polak omunikasi Multi Arah

No

PERNYATAAN

SL

SR

KK

TP

Orang tua beruasasha menciptakan kehangatan/
kenyamanan kepada anak dan keluarga di rumah

Orang tua merespon/menanggapi dengan baik jika anak
sedang menceritakan permasalahannya

Orang tua membicarakan masalah yang sedang terjadi
dalam keluarga kepada anak dan keluarganya

Orang tua selalu mencari kesepahaman apabila terjadi
perbedaan pendapat dengan anak

Orang tua selalu menanamkan nilai-nilai budi pekerti

yang baik kepada anak di rumah




92

Suasana keluarga tidak damai karena masing-masing

6 anggota keluarga egois, tidak mau mendengarkan satu
samalan

. Orang tua dan anak saling menyampaikan nasehat
apabila nasehat itu dianggap baik

8 Orang tua dan anak berusaha menciptakan suasana
damai dalam keluarga

9 Orang tua dan anak menanyakan baik-baik alasan
kenapa anak berbuat salah

10 Anak menegur orang tua yang tidak mau berbagi denga
tetangganya

1 Orang tua tidak mau mendengarkan pendapat seorang
anak
Orang tua memanggil seluruh anggota keluarga ketika

12 | sdlah satu dari anak mendapat prestas di sekolah
sebagal bentuk motivasi pada saudaranya

13 Orang tua meluangkan waktu untuk berlibur bersama
seluruh anggota keluarga sebagai bentuk refresing

1 Orang tua selalu membuat suasana keluarga menjadi
damal dan tentram
Orang tua menyelidiki dulu sebelum mengambil

15 tindakan ketika sang anak dilapor oleh orang lain

dengan alasan melakukan perbuatan menyimpan, di

[uar sekolah




V. Variabd Y : Kesopanan Peserta Didik

93

No

PERNYATAAN

SL

SR

KK

TP

Anda meminta izin dan mencium tangan kedua orang

' tua ketika hendak bepergian

5 Anda berkata kurang baik kepada orang tua ketika anda
sedang kesal

3 Anda merasa kesal apabila orang tua sibuk denga
pekerjaannya sendiri hingga berkurang perhatiannya

4 Anda menerima dengan ikhlas, ketika orang tua sedang
memberikan nasehat

5 Ketika anda berpapasan/bertemu dengan guru, anda
selalu memberikan salam kepadanya

5 Anda tertidur atau bercanda ketika guru sedang
menerangkan pelgjaran di dalam kelas

. Anda merespon dengan baik ketika guru memberikan
teguran

8 | Andaselalu menol ong teman yang tertimpa musibah
Anda selalu meminta maaf kepada teman ketika anda

9 | melakukan keslahan anda selalu menegur teman yang
sering berperilaku kurang baik

10 Anda melaksanakan dengan senang hati ketika orang

tua sedang memerintah anda
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11

Anda selalu membaca “bismillah” /do’a ketika hendak

mel akukan kebaikan

12

Anda berusaha bersabar dan ikhlas ketika diberikan
cobaan/ujian dari Allah SWT.

13

Anda bergegas berangkat ke sekolah ataupun ke megjid

ketika sudah sampai waktunya

14

Anda merasa terpaksa dalam melaksanakan ibadah
salat

15

Anda selalu melakukan salat di awal waktu
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LAMPIRAN 2

TABULASI ANGKET UJI COBA VARIABEL X1

TOTAL

50
47

47

53

43

49

55
58
53
51

50
48

42

44
55
51

53
47

45

55
996

BUTIR SOAL

2

44|43

34|44

4 1 3|4 4

2

2

2

9110|1112 |13|14|15

8

7

4 13/4/4/3|/3/4[3]4]3
3(3[4/3]/3|/3/4/3]3]4

3(3[/4/3/3|/3/4/3]3]3

413[4/4]|3

3/3,3,3/3,3|3 4

41413 |4)|4

4141444, 3]/4|4|4]|4

4114|4144 3|4 (4|4 4

3441343/ 4|14 /3|4
3/3[4/3]3|/4/4|14|3]|3

344,34

3/3[3/3]3/3[3]3]3]3
3/3[3/3]3/3|3]3]3]3

3/3[/4|13/3|/4/4]3]3]3
3441341441444

414 4,4, 413|444 4

413|443 /3 |4|4|4]3

31333333334

3/,3/3|3|3|3[3|3|3]4

3

2

3
4
3

2

2

3
3
2

3

3

4

3

11234, 5|6

3

4
4

4

3

NAMA

1 | Nur Alisa. N

Nabil

Muh.

Atika

Nurul

5 | Taskia
6 | Nur Atita

|smail

8 | Nurlina

9 | Ramadhani

Alifah

NO

2 | Mulkiah
3 | M. Daril

4 | Furqon

7

10 | Muh. Ma’ruf

11 | Lisman

12 | Nur Intan Sari

13 | Haerul

14 | Zasabilah
15 | Syahrani

16 | Sarina
17 | Fahmi

18 | Muh. Sibyan
19 | Musyrikah

20 | Dian Hasrah

JUMLAH




96

LAMPIRAN 3

TABULASI ANGKET UJI COBA VARIABEL X2

TOTAL

53
51

50

54

49

53
57
57
55
56
49
45

47

51

57
55
53
46
47

52
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LAMPIRAN 4

TABULASI ANGKET UJI COBA VARIABEL X3
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LAMPIRAN 4

TABULASI ANGKET UJI COBA VARIABEL Y

TOTAL

50
47

47

54

43

50
54
57
52

51
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49

40
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991
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LAMPIRAN 6
VALIDASI VARIABEL X1
Correlations
Butirl | Butir2 [ Butir3 | Butir4 | Butir5 Butiré Butir7 | BUtir8 | Butir9 [ Butil0 [ Butirll | Butirl2 | Butirl3 [ Butirl4 | Butirl5 | Total
Pearson Correlation 1| .355| 489" .412| 556 .086 .086 275 .086 .086 .000 275 .140 273| -042| 587"
Sig. (2-tailed) 125 .029]| .071 .011 719 719 241 719 719 1.000 .241 .556 244 .860 .007
) Sum of Squares and Cross- 10.200 | 3.000 3.200 | 4.200 6.600 .600 .600 1.800 .600 .600 .000 1.800 1.000 2.300 -.300 ( 36.200
Butrt products
Covariance .537| .158 168 221 .347 .032 .032 .095 .032 .032 .000 .095 .053 121 -.016 1.905
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation .355 1 .000| .237 .102 .345 173 553" .345 173 .000 553" .338 .358 .085 587"
Sig. (2-tailed) 125 1.000 | .315 .670 .136 467 .011 .136 467 1.000 .011 .145 121 722 .007
) Sum of Squares and Cross- 3.000 | 7.000 .000 | 2.000 1.000 2.000 1.000 3.000 2.000 1.000 .000 3.000 2.000 2.500 .500 | 30.000
Butrz products
Covariance .158 | .368 .000| .105 .053 .105 .053 .158 .105 .053 .000 .158 .105 132 .026 1.579
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 489" | .000 1| .031 .210 .356 .356 .190 .356 .356 -.199 .190 436 .241 .154 510"
Sig. (2-tailed) .029| 1.000 .898 374 .123 .123 421 .123 123 .400 421 .054 .307 .518 .022
) Sum of Squares and Cross- 3.200| .000 4.200| .200 1.600 1.600 1.600 .800 1.600 1.600 | -1.000 .800 2.000 1.300 .700 | 20.200
Butrs products
Covariance .168 | .000 221 .011 .084 .084 .084 .042 .084 .084 -.053 .042 .105 .068 .037 1.063
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Butir4 Pearson Correlation 412 | 237 .031 1 .388 .086 -.057 122 .086 -.057 -.128 122 .000 .154 -.042 .376




Butirs

Butiré

Butir7

BULir

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

071
4.200

221
20
556"
011
6.600

347

20
.086
.719
.600

.032

20
.086
719
.600

.032

20
275
241

315
2.000

.105
20
.102
.670
1.000

.053
20
.345
.136
2.000

.105
20
173
467
1.000

.053

20
553"
011

.898
.200

011
20
.210
374
1.600

.084
20
.356
.123
1.600

.084
20
.356
123
1.600

.084

20
.190
421

10.20

.537
20
.388
.091
4.600

242

20
.086
.719
.600

.032
20
-.057
.811
-.400

-.021
20
122
.608

.091
4.600

242
20

13.800

726
20
-.025
918
-.200

-.011
20
.098
.680
.800

.042
20
-.079
741

719
.600

.032
20
-.025
.918
-.200

-.011
20

4.800

.253
20
.375
.103
1.800

.095

20
312
181

811
-.400

-.021
20
.098
.680
.800

.042
20
=305
.103
1.800

.095
20

4.800

.253

20
312
181

.608
.800

.042
20
-.079
741
-.600

-.032
20
312
181
1.400

.074
20
312
181
1.400

.074
20

719
.600

.032
20
-.025
.918
-.200

-.011
20
1.000”
.000
4.800

.253
20
.375
.103
1.800

.095

20
312
181

811
-.400

-.021
20
.098
.680
.800

.042
20
.375
.103
1.800

.095
20
1.000”
.000
4.800

.253

20
312
181

591
-1.000

-.053
20
110
.645
1.000

.053
20
-.373
.106
-2.000

-.105
20
-.186
432
-1.000

-.053
20
.199
.400

.608
.800

.042
20
-.079
741
-.600

-.032
20
312
181
1.400

.074
20
312
181
1.400

074
20
1.000”
.000

1.000
.000

.000
20
.120
.613
1.000

.053
20
.408
.074
2.000

.105
20
.408
.074
2.000

.105

20
.218
.355

.516
1.300

.068

20
.092
.700
.900

.047
20
762"
.000
4.400

232
20
589"
.006
3.400

179

20
500"
.025

100

.860
-.300

-.016
20
133
.576
1.100

.058

20
123
.605
.600

.032
20
739"
.000
3.600

.189

20
.066
.783

.102
23.200

1.221
20
.440
.052
31.600

1.663
20
.605"
.005
25.600

1.347
20
652"
.002
27.600

1.453
20
626"
.003




Butir9

Butil

Butirl
1

Butirl

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

1.800

.095

20
.086
.719
.600

.032

20
.086
.719
.600

.032
20
.000
1.000
.000

.000

20
.275
.241

3.000

.158
20
.345
.136
2.000

.105
20
173
467
1.000

.053
20
.000
1.000
.000

.000
20
553"
011

.800

.042
20
.356
123
1.600

.084
20
.356
123
1.600

.084
20
-.199
400
-1.000

-.053
20
.190
421

.800

.042

20
.086
.719
.600

.032
20
-.057
.811
-.400

-.021
20
-.128
591

1.000
-.053
20
122
.608

-.600

-.032
20
-.025
.918
-.200

-.011
20
.098
.680
.800

.042
20
.110
.645
1.000

.053
20
-.079
.741

1.400

074
20
1.000”
.000
4.800

.253
20
.375
.103
1.800

.095
20
-.373
.106
-2.000

-.105
20
312
.181

1.400

.074
20
.375
.103
1.800

.095
20
1.000”
.000
4.800

.253
20
-.186
432
-1.000

-.053
20
312
181

4.200

.221
20
312
181
1.400

.074
20
312
.181
1.400

.074
20
.199
.400
1.000

.053
20
1.000”
.000

1.400

.074
20

4.800

.253
20
.375
.103
1.800

.095
20
-.373
.106
-2.000

-.105
20
312
.181

1.400

.074
20
.375
.103
1.800

.095
20

4.800

.253
20
-.186
432
-1.000

-.053
20
312
181

1.000

.053
20
-.373
.106
-2.000

-.105
20
-.186
432
-1.000

-.053
20

6.000

.316

20
.199
400

4.200

221
20
312
181
1.400

.074
20
312
181
1.400

.074
20
.199
400
1.000

.053
20

1.000

.053
20
.408
.074
2.000

.105
20
.408
.074
2.000

.105
20
.000
1.000
.000

.000

20
.218
.355

2.700

142
20
762"
.000
4.400

232
20
589"
.006
3.400

179
20
-.310
.184
-2.000

-.105
20
500"
.025

101

.300

.016

20
.123
.605
.600

.032
20
739"
.000
3.600

.189
20
-.183
439
-1.000

-.053
20
.066
.783

24.800

1.305
20
.605”
.005
25.600

1.347
20
652"
.002
27.600

1.453
20
-.042
.860
-2.000

-.105
20
626"
.003




Butirl
3

Butirl

Butirl
5

Total

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

1.800

.095
20
.140
.556
1.000

.053
20
273
.244
2.300

121
20
-.042
.860
-.300

-.016
20
587"

.007

3.000

.158
20
.338
.145
2.000

.105
20
.358
121
2.500

132

20
.085
722
.500

.026
20
587"

.007

.800

.042
20
436
.054
2.000

.105
20
.241
.307
1.300

.068

20
154
.518
.700

.037
20
510"

.022

.800

.042
20
.000
1.000
.000

.000
20
154
.516
1.300

.068
20
-.042
.860
-.300

-.016
20
.376

.102

-.600

-.032
20
.120
.613
1.000

.053

20
.092
.700
.900

.047
20
133
.576
1.100

.058
20
.440

.052

1.400

.074
20
408
.074
2.000

.105
20
762"
.000
4.400

.232

20
.123
.605
.600

.032
20
605"

.005

1.400

.074
20
408
.074
2.000

.105
20
589"
.006
3.400

179
20
739"
.000
3.600

.189
20
652"

.002

4.200

.221
20
.218
.355
1.000

.053
20
500"
.025
2.700

142

20
.066
.783
.300

.016
20
.626

.003

1.400

.074
20
408
.074
2.000

.105
20
762"
.000
4.400

.232

20
.123
.605
.600

.032
20
.605"

.005

1.400

.074
20
408
.074
2.000

.105
20
589"
.006
3.400

179
20
739"
.000
3.600

.189
20
652"

.002

1.000

.053
20
.000
1.000
.000

.000
20
-.310
.184
-2.000

-.105
20
-.183
439
-1.000

-.053
20
-.042

.860

4.200

221
20
.218
.355
1.000

.053
20
500"
.025
2.700

142

20
.066
.783
.300

.016
20
626"

.003

1.000

.053
20

5.000

.263
20
.254
.279
1.500

.079

20
.101
.673
.500

.026
20
532"

.016

2.700

.142
20
.254
.279
1.500

.079
20

6.950

.366
20
.350
131
2.050

.108
20
742"

.000

102

.300

.016

20
.101
.673
.500

.026
20
.350
131
2.050

.108
20

4.950

.261
20
.400

.080

24.800

1.305
20
532"
.016
23.000

1.211
20
742"
.000
37.800

1.989
20
.400
.080
17.200

.905
20
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Sum of Squares and Cross- 36.200 | 30.00 | 20.200 | 23.20| 31.600 | 25.600 | 27.600| 24.800| 25.600( 27.600| -2.000| 24.800( 23.000| 37.800| 17.200| 373.20

products 0 0 0
Covariance | 1.905 | 1.579 | 1.063 | 1.221 | 1.663 | 1.347 | 1.453 | 1.305 | 1.347 | 1.453 | -.105 | 1.305 | 1.211 1.989 .905 | 19.642 |
N 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 20 20 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

VALIDASI VARIABEL X2

Correlations

Butirl | Butir2 | Butir3 | Butir4 Butirs Butiré Butir7 BULir8 Butir9 Butil0 | Butirll Butirl2 Butirl3 | Butirl4 | Butirls Tota

Pearson Correlation 1] -078| .324 -.146 .392 -.078 .215 -.108 .146 -.292 .392 -.078 .215 -.030 -.396 .266
Sig. (2-tailed) 743 164 .539 .087 743 .363 .651 .539 211 .087 743 .363 .899 .084 .257
Buti  Sum of Squares and 9.750| -500| 2250( -1.000 3.000 -.500 1.500 -.750 1.000( -2.000 3.000 -.500 1.500 =250 -2.750 13.750

rl  Cross-products

Covariance 513| -.026| .118 -.053 158 -.026 079 -.039 053 -.105 158 -.026 079 -.013 -.145 724
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation -.078 1| .066 134 199 | 1.000”" 218 .285 312 312 .199 1.000" 218 500" .066 710"
Sig. (2-tailed) 743 783 574 400 .000 .355 223 181 181 400 .000 355 .025 783 .000
Buti Sum of Squares and -500 | 4.200( .300 600| 1000 4.200 1000 1.300| 1.400| 1.400( 1.000 4200| 1.000| 2700 .300 24.100

r2  Cross-products
Covariance -026( .221| .016 .032 .053 221 .053 .068 .074 .074 .053 221 .053 142 .016 1.268
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Buti Pearson Correlation 324| .066 1 .082 .000 .066 .905™ 192 .328 .328 .000 .066 .905™ 179 -.010 614"



r3

Buti
r4

Buti
5

Buti
r6

Buti

Sig. (2-tailed)
Sum of Squares and
Cross-products
Covariance

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and
Cross-products
Covariance

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and
Cross-products
Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and
Cross-products
Covariance

N

Pearson Correlation

164
2.250

118
20
-.146
539
-1.000

-.053
20
.392
.087
3.000

.158
20
-.078

743
-.500

-.026
20
.215

.783
.300

.016

20
134
574
.600

.032
20
.199

1.000

.053
20
1.000°

.000
4.200

221
20
.218

4.950

.261

20
.082
731
400

.021
20
.000
1.000

.000
20
.066

.783
.300

.016
20
.905™

731
400

021
20

4.800

.253
20
-.373
.106
-2.000

-.105
20
134

.574
.600

.032
20
.204

1.000
.000

.000
20
-.373
.106
-2.000

-.105
20

6.000

.316
20
199

.400
1.000

.053
20
.000

.783
.300

.016

20
134
574
.600

.032

20

.199

1.000

.053
20

4.200

221
20
.218

.000
4.500

.237
20
.204
.388
1.000

.053
20
.000
1.000

.000
20
.218

.355
1.000

.053
20

418
.950

.050
20
903"
.000

4.400

.232
20
-.367
J11
-2.000

-.105
20
.285

223
1.300

.068
20
.302

.158
1.600

.084

20
.042
.862
.200

011
20
-.373
.106
-2.000

-.105
20
312

181
1.400

.074
20
.408

.158
1.600

.084

20
.042
.862
.200

011
20
-.186
432
-1.000

-.053
20
312

181
1.400

.074
20
408

1.000
.000

.000
20
-.373
.106
-2.000

-.105
20
1.000"
.000
6.000

316
20
.199

400
1.000

.053
20
.000

.783
.300

.016

20
134
574
.600

.032
20
.199
400
1.000

.053
20

o

1.000

.000
4.200

221
20
.218

.000
4.500

.237
20
.204
.388
1.000

.053
20
.000
1.000
.000

.000
20
218

.355
1.000

.053
20
1.000™

450
1.050

.055
20
-.069
772
-.400

-.021
20
-.310
.184
-2.000

-.105
20
500"

.025
2.700

142
20
.254

104

.966
-.050

-.003
20
.082
731
400

.021
20
-.183
439
-1.000

-.053
20
.066

.783
.300

.016
20
01

.004
22.650

1.192
20
242
.303
8.800

463
20
197
405
8.000

421
20

*k

710

.000
24.100

1.268
20
742"




7

BUt
ir8

Buti
r9

Buti

10

Buti
rll1

Sig. (2-tailed)
Sum of Squares and
Cross-products
Covariance

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and
Cross-products
Covariance

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and
Cross-products
Covariance

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and
Cross-products
Covariance

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

.363
1.500

.079
20
-.108
.651
-.750

-.039
20
.146
.539
1.000

.053
20
-.292
211
-2.000

-.105
20
.392
.087

.355
1.000

.053
20
.285
.223
1.300

.068
20
312
181
1.400

.074
20
312
181
1.400

.074

20
199
400

.000
4.500

.237

20
192
418
.950

.050
20
.328
.158
1.600

20
.328
.158

1.600

.084
20
.000
1.000

.903

.388
1.000

.053
20
.000

4.400

232

20
.042
.862
.200

011

20
.042
.862
.200

.011
20
-.373
.106

1.000
.000

.000
20
-.367
11
-2.000

-.105
20
-.373
.106
-2.000

-.105
20
-.186
432
-1.000

-.053
20

1.000
.000

.355
1.000

.053
20
.285
.223
1.300

.068
20
312
181
1.400

.074
20
312
181
1.400

.074

20
199
400

5.000

.263
20
.302
.196
1.500

.079
20
408
.074
2.000

.105
20
408
.074
2.000

.105
20
.000
1.000

.196
1.500

.079
20

4.950

.261

20
123
.605

.032

20
123
.605
.600

.032
20
-.367
A11

074
2.000

.105

20
123
.605
.600

.032
20

4.800

.253
20
.375
.103
1.800

.095
20
-.373
.106

.074
2.000

.105

20
123
.605
.600

.032
20
375
.103
1.800

.095
20

4.800

.253
20
-.186
432

1.000
.000

.000
20
-.367
JA11
-2.000

-.105
20
-.373
.106
-2.000

-.105
20
-.186
432
-1.000

-.053
20

.355
1.000

.053
20
.285
.223
1.300

.068
20
312
181
1.400

.074
20
312
181
1.400

.074

20
.199
400

.000
5.000

.263
20
.302
.196
1.500

.079
20
408
074
2.000

.105
20
408
074
2.000

105
20
.000
1.000

762

.589

.279
1.500

.079

20
.009
972
.050

.003
20
.000
4.400

.232
20
.006
3.400

179
20
-.310
184

105

.673
.500

.026
20
-.010
.966
-.050

-.003
20
123
.605
.600

.032
20
7397
.000

3.600

.189
20
-.183
439

.000
27.500

1.447
20
.370
.108
13.650

718
20
.529
.016
19.200

1.011
20
556"
011
20.200

1.063
20
197
405




Buti
r12

Buti
rl3

Buti

rl4

Buti
r15

Sum of Squares and
Cross-products
Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
Sum of Squares and
Cross-products
Covariance

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and
Cross-products
Covariance

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and
Cross-products
Covariance

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

3.000

158
20
-.078

743
-.500

-.026
20
.215
.363
1.500

.079
20
-.030
.899
-.250

-.013
20
-.396
.084

1.000

.053
20
1.000°

.000
4.200

221
20
218
.355
1.000

.053
20
500"
025
2.700

142

20
.066
.783

.905

.000

.000
20
.066

.783
.300

.016
20

*k

4.500

.237
20
79
450
1.050

.055
20
-.010
.966

-2.000

-.105
20
134

574
.600

.032
20
.204
.388
1.000

.053
20
-.069
772

-.021
20
.082
731

6.000

316
20
.199

.400
1.000

.053
20
.000
1.000
.000

.000
20
-.310
.184
-2.000

-.105
20
-.183
439

1.000

.053
20

ok

1.000

.000
4.200

221
20
218
.355
1.000

.053
20
500°
.025
2.700

142

20
.066
.783

.000

.000
20
218

.355
1.000

.053
20

ok

1.000

5.000

.263
20
.254
279
1.500

.079

20
101
.673

-2.000

-.105
20
.285

.223
1.300

.068
20
.302
.196
1.500

.079

20
.009
972
.050

.003
20
-.010
.966

-2.000

-.105
20
312

181
1.400

074
20
408
.074
2.000

.105
20
762"
.000

4.400

232

20
123
.605

-1.000

-.053
20
312

181
1.400

.074
20
408
.074
2.000

105
20
589"
.006

3.400

179
20

739
.000

6.000

316
20
.199

400
1.000

.053
20
.000
1.000
.000

.000
20
-.310
184
-2.000

-.105
20
-.183
439

1.000

.053
20

4.200

221
20
218
.355
1.000

.053
20
5007
025
2.700

142

20
.066
.783

.000

.000
20
218

.355
1.000

.053
20

5.000

.263
20
.254
279
1.500

.079

20
101
.673

-2.000

-.105
20
500"

.025
2.700

142
20
.254
279
1.500

.079
20

6.950

.366

20
.350
131

106

-1.000

-.053
20
.066

.783
.300

.016

20
01
.673
.500

.026
20
.350
131
2.050

.108
20

8.000

421
20

*k

710

.000
24.100

1.268
20
7427
.000

27.500

1.447
20
557
011
24.350

1.282
20
.235
.319
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Sum of Squares and -2.750 .300| -.050 400 -1.000 .300 .500 -.050 .600 3.600 -1.000 .300 .500 2.050 4.950 8.650
Cross-products
Covariance -.145 .016| -.003 .021 -.053 .016 .026 -.003 .032 .189 -.053 .016 .026 .108 .261 455
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 266 .7107 | 614" 242 97| 7107 742" 370 529" 556" 197 7107 7427 557" 235 1
Sig. (2-tailed) .257 .000 .004 .303 405 .000 .000 .108 .016 .011 405 .000 .000 .011 .319
Tota Sum of Squares and 13.750 | 24.10( 22.65 8.800 8.000 | 24.100 27500 13.650| 19.200| 20.200 8.000 24.100| 27.500| 24.350 8.650 274.550
| Cross-products 0 0
Covariance 7241 1.268| 1.192 463 421 1.268 1.447 718 1.011 1.063 421 1.268 1.447 1.282 455 14.450
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
**_Correlation issignificant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
VALIDASI VARIABEL X3
Correlations
Butirl | Butir2 | Butir3| Butir4 | Butir5 | Butir6 | Butir7 | BUtIr8 | Butir9 Buti10 Butirll | Butirl2 [ Butirl3 | Butirl4 | Butirl5 | Total
Pearson Correlation 1 .061| .355| .489° 243 |  -.140 412|556 .140 -.243 129 240| -.260 A55| .539"| 564"
Sig. (2-tailed) 799 | .125 .029 .303 .556 .071 .011 .556 .303 .587 .308 .268 .514 .014 .010
Buti Sum of Squares and Cross- 10.200 .700 | 3.000 3.200 1.500 -.800 4.200 6.600 .600 -1.500 1.700 2.400| -3.600 1.800 5.700 | 35.700
rl  products
Covariance 537 .037| .158 .168 .079 -.042 221 347 .032 -.079 .089 126 -.189 .095 .300 1.879
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Buti Pearson Correlation .061 1] .158 .231 .036 342 496" .382 -.394 179 -.037 .080 .346 -.015 416 560"




r2

Buti
r3

Buti
r4

Buti

5

Buti
r6

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

.799
.700

.037
20
.355
125
3.000

158
20
489
.029
3.200

.168
20
.243
.303
1.500

.079
20
-.140
.556

12.950

.682
20
.158
.507
1.500

.079
20
231
.328
1.700

.089

20
.036
.881
.250

.013

20
.342
.140

.507
1.500

.079
20

7.000

.368
20
.000
1.000
.000

.000
20
.293
.210
1.500

.079
20
.000
1.000

.328
1.700

.089
20
.000
1.000
.000

.000
20

4.200

221

20
126
.597
.500

.026

20
.327
.159

.881
.250

.013
20
.293
.210
1.500

.079

20
126
.597
.500

.026
20

3.750

197

20
.289
217

.140
2.200

116
20
.000
1.000
.000

.000
20
327
.159
1.200

.063
20
.289
217
1.000

.053
20

.026
5.700

.300
20
.237
315
2.000

.105

20
.031
.898
.200

.011

20
.081
.735
.500

.026
20
-.140
.556

.097
5.100

.268
20
.102
.670
1.000

.053
20
.210
374
1.600

.084
20
.209
.378
1.500

.079
20
-211
.373

.086
-1.900

-.100
20
.000
1.000
.000

.000

20
.218
.355
.600

.032
20
-.192
416
-.500

-.026
20
-.167
482

449
1.250

.066
20
-.293
.210
-1.500

-.079
20
-.126
.597
-.500

-.026
20
-.333
151
-1.250

-.066
20
.000
1.000

.877
-.550

-.029
20
.138
.563
1.500

.079

20
.083
728
.700

.037
20
-.157
.509
-1.250

-.066
20
-.380
.098

738
.900

.047
20
.000
1.000
.000

.000
20
374
.104
2.400

126
20
412
.071
2.500

132

20
.071
7165

.135
5.400

.284
20
=174
462
-2.000

-.105
20
.045
.851
.400

.021
20
-.238
312
-2.000

-.105
20
438
.053

108

.949
-.200

-.011
20
.208
.379
2.000

.105

20
.107
.652
.800

.042
20
-.142
.550
-1.000

-.053
20
-.492"
.027

.068
4.950

.261
20
.400
.081
3.500

.184
20
.398
.082
2.700

.142
20
.351
129
2.250

.118

20
.034
.888

.010
39.950

2.103
20
372
.106
19.500

1.026
20
485
.030
19.700

1.037
20
.241
.306
9.250

.487

20
.062
795




Buti
7

BULti
8

Buti

r9

Buti
10

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

-.800

-.042
20
412
.071
4.200

221
20
556"
.011
6.600

.347

20
.140
.556
.600

.032
20
-.243
.303

2.200

116
20
496
.026
5.700

.300
20
.382
.097
5.100

.268
20
-.394
.086
-1.900

-.100
20
179
449

.000

.000
20
.237
.315
2.000

.105
20
.102
.670
1.000

.053
20
.000
1.000
.000

.000
20
-.293
.210

1.200

.063

20
.031
.898
.200

.011
20
.210
374
1.600

.084

20
.218
.355
.600

.032
20
-.126
.597

1.000

.053

20
.081
.735
.500

.026
20
.209
.378
1.500

.079
20
-.192
416
-.500

-.026
20
-.333
151

3.200

.168
20
-.140
.556
-.800

-.042
20
-211
373
-1.400

-.074
20
-.167
482
-.400

-.021
20
.000
1.000

-.800

-.042
20

10.200

537
20
.388
.091
4.600

.242
20
-.093
.695
-.400

-.021
20
.081
.735

-1.400

-.074
20
.388
.091
4.600

.242
20

13.800

726
20
-.241
.307
-1.200

-.063
20
.070
771

-.400

-.021
20
-.093
.695
-.400

-.021
20
-.241
.307
-1.200

-.063
20

1.800

.095

20
.192
416

.000

.000

20

.081
735
.500

.026

20

.070
771
.500

.026

20

192
416
.500

.026

20

-2.800

-.147
20
.205
.385
2.700

.142
20
.333
151
5.100

.268
20
-.163
492
-.900

-.047
20
.220
.352

.400

.021
20
.140
.556
1.400

074
20
533"
.015
6.200

.326
20
-.190
421
-.800

-.042
20
.082
.730

3.400

179
20
-.116
.628
-1.600

-.084
20
-.050
.835
-.800

-.042
20
.034
.886
.200

011
20
A76"
.034

109

-3.200

-.168
20
.327
.159
3.800

.200
20
.326
.161
4.400

.232

20
.082
731
400

.021

20
.142
.550

.200

011
20
634"
.003
6.700

.353
20
415
.069
5.100

.268
20
-.203
.391
-.900

-.047
20
-.117
.623

2.200

116
20
627"
.003
39.700

2.089
20
.708"
.000
52.100

2.742
20
-.109
.647
-2.900

-.153
20
.215
.363




Buti
ril

Buti
rl2

Buti

rl3

Buti
rl4

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

-1.500

-.079
20
129
.587
1.700

.089
20
.240
.308
2.400

.126
20
-.260
.268
-3.600

-.189
20
155
.514

1.250

.066
20
-.037
877
-.550

-.029
20
.080
.738
.900

.047
20
.346
.135
5.400

.284
20
-.015
.949

1.500
-.079
20
.138
.563
1.500

.079
20
.000
1.000
.000

.000
20
=174
462

2.000
-.105
20
.208
379

-.500

-.026
20
.083
.728
.700

.037
20
374
.104
2.400

126

20
.045
.851
400

.021

20
.107
.652

-1.250

-.066
20
-.157
.509
-1.250

-.066
20
412
.071
2.500

132
20
-.238
312
-2.000

-.105
20
-.142
.550

.000

.000
20
-.380
.098
-2.800

-.147
20
.071
.765
.400

.021
20
438
.053
3.400

179
20
-.492"
.027

.500

.026
20
.205
.385
2.700

142
20
.140
.556
1.400

.074
20
-.116
.628
-1.600

-.084
20
327
.159

.500

.026
20
.333
151
5.100

.268
20
533
.015
6.200

.326
20
-.050
.835
-.800

-.042
20
.326
161

.500

.026
20
-.163
492
-.900

-.047
20
-.190
421
-.800

-.042
20
.034
.886
.200

.011

20
.082
731

3.750

197
20
.220
.352
1.750

.092

20
.082
.730
.500

.026
20
A76
.034
4.000

211

20
.142
.550

1.750

.092
20

16.950

.892
20
.303
195
3.900

.205
20
-.034
.888
-.600

-.032
20
588"
.006

.500

.026
20
.303
195
3.900

.205
20

9.800

.516
20
-.309
.184
-4.200

-.221
20
404
.077

4.000

211
20
-.034
.888
-.600

-.032
20
-.309
.184
-4.200

-.221
20

18.800

.989
20
-.216
.361

110

1.000

.053
20
588"
.006
8.800

463
20
404
.077
4.600

242
20
-.216
.361
-3.400

-.179
20

-.750

-.039
20
.253
.281
3.450

.182
20
.280
.232
2.900

153
20
-.181
445
-2.600

-.137
20
.316
175

8.250

434
20
496"
.026
40.450

2.129
20
530"
.016
32.900

1.732
20
.133
577
11.400

.600
20
511
021
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Sum of Squares and Cross- 1.800 | -.200| 2.000 800 | -1.000| -3.200| 3.800| 4.400 .400 1.000( 8800| 4.600| -3.400( 13.200| 3.800| 36.800
products
Covariance 095| -011| .105 .042| -053| -.168 .200 232 .021 .053 463 242|  -179 695 200 1.937
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 539 416 .400 .398 351 .034| .634" 415|  -.203 -117 .253 .280| -.181 316 1| 731"
Sig. (2-tailed) .014 .068| .081 .082 129 .888 .003 .069 391 623 281 232 445 175 .000
Buti Sum of Squares and Cross- 5.700| 4.950( 3.500| 2700 2.250 200 6.700| 5.100| -.900 -750| 3.450| 2.900| -2.600| 3.800( 10.950| 47.950
rl5 products
Covariance .300 261 | .184 142 118 .011 .353 268 | -.047 -.039 182 153 |  -.137 .200 576 | 2524
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 564" 560" | .372 485’ 241 062| .627"| .708"| -.109 215 496 530" 133 5117 731" 1
Sig. (2-tailed) .010 .010| .106 .030 .306 795 .003 .000 647 .363 .026 .016 577 021 .000
Tot Sum of Squares and Cross- 35.700 | 39.950 | 19.50 | 19.700| 9.250| 2.200| 39.700| 52.100| -2.900 8.250 | 40.450 | 32.900| 11.400| 36.800| 47.950 | 392.95
al products 0 0
Covariance 1.879| 2.103| 1.026| 1.037 487 A16| 2.089| 2.742| -.153 A434| 2129 1.732 600 | 1.937| 2.524| 20.682
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
VALIDASI VARIABEL Y
Correlations
Butirl | Butir2 | Butir3 Butir4 Butirs Butiré Butir7 | BUtiIr8 | Butir9 | Butil0 | Butirll | Butirl2 | Butirl3 | Butirl4 | Butirl5 | Total
Buti Pearson Correlation 1| .355 489" 412 .556" .086 .086 .099 312 118 .000 275 140 273| -042| .613”




rl

Buti
r2

Buti
r3

Buti
r4

Buti

5

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

10.200

537
20
.355
125
3.000

158
20
489
.029
3.200

.168
20
412
.071
4.200

221
20
556"
011

125

3.000

.158

20

7.000

.368
20
.000
1.000
.000

.000
20
.237
.315
2.000

.105

20
.102
.670

.029

3.200

.168
20
.000
1.000
.000

.000
20

4.200

221

20
.031
.898
.200

.011

20
.210
374

.071

4.200

221
20
.237
.315
2.000

.105

20
.031
.898
.200

.011
20

10.200

537

20
.388
.091

.011

6.600

347
20
102
.670
1.000

.053
20
.210
374
1.600

.084
20
.388
.091
4.600

.242
20

.719

.600

.032
20
.345
.136
2.000

.105
20
.356
123
1.600

.084

20
.086
719
.600

.032
20
-.025
.918

719

.600

.032
20
173
467
1.000

.053
20
.356
123
1.600

.084
20
-.057
.811
-.400

-.021
20
.098
.680

.679

.700

.037
20
.255
.278
1.500

.079

20
.154
.518
.700

.037
20
23
.310
1.700

.089

20
.133
.576

.180

2.600

137
20
435
.055
3.000

.158

20
112
.637
.600

.032
20
-.168
AT79
-1.400

-.074
20
-.227
.336

.621

1.200

.063
20
592"
.006
5.000

.263
20
.336
147
2.200

116
20
118
.621
1.200

.063

20
135
571

1.000

.000

.000
20
.000
1.000
.000

.000
20
-.199
400
-1.000

-.053
20
-.128
591
-1.000

-.053
20
.110
.645

.241

1.800

.095
20
553"
011
3.000

.158

20
.190
421
.800

.042

20
122
.608
.800

.042
20
-.079
741

.556

1.000

.053
20
.338
.145
2.000

.105
20
436
.054
2.000

.105
20
.000
1.000
.000

.000

20
.120
.613

112

.244

2.300

121
20
.358
121
2.500

132
20
.241
.307
1.300

.068
20
.154
.516
1.300

.068
20
.092

.700

.860

-.300

-.016
20
.085
722
.500

.026

20
.154
.518
.700

.037
20
-.042
.860
-.300

-.016
20
.133
.576

.004

37.700

1.984
20
657"
.002
33.500

1.763
20
499"
.025
19.700

1.037
20
.385
.093
23.700

1.247
20
449"
.047




Buti
6

Buti
7

BULi

8

Buti
r9

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

6.600

.347

20
.086
719
.600

.032

20
.086
719
.600

.032

20
.099
.679
.700

.037

20
312
.180

1.000

.053
20
.345
.136
2.000

.105
20
173
467
1.000

.053
20
.255
.278
1.500

.079

20
435
.055

1.600

.084
20
.356
123
1.600

.084
20
.356
123
1.600

.084

20
154
.518
.700

.037

20
112
.637

4.600

.242

20
.086
719
.600

.032
20
-.057
.811
-.400

-.021
20
239
.310
1.700

.089
20
-.168
479

13.800

.726
20
-.025
.918
-.200

-.011
20
.098
.680
.800

.042
20
133
.576
1.100

.058
20
-.227
.336

-.200

-.011
20

4.800

.253
20
.375
.103
1.800

.095
20
.328
.158
1.600

.084

20
.140
.556

.800

.042
20
.375
.103
1.800

.095
20

4.800

.253

20
.123
.605
.600

.032

20
.140
.556

1.100

.058
20
.328
.158
1.600

.084

20
123
.605
.600

.032
20

4.950

.261
20
-.241
.305

-2.200

-.116
20
.140
.556
.800

.042

20
.140
.556
.800

.042
20
-.241
.305
-1.400

-.074
20

1.600

.084
20
.800"
.000
5.600

.295
20
.372
.107
2.600

137
20
.380
.098
2.700

.142

20
192
A17

1.000

.053
20
-.373
.106
-2.000

-.105
20
-.186
432
-1.000

-.053
20
-.183
439
-1.000

-.053
20
.000
1.000

-.600

-.032
20
312
181
1.400

.074
20
312
181
1.400

.074
20
.285
.223
1.300

.068

20
.262
.265

1.000

.053
20
.408
.074
2.000

.105
20
.408
.074
2.000

.105
20
503"
.024
2.500

132

20
171
470

113

.900

.047
20
762"
.000
4.400

232
20
589"
.006
3.400

179
20
.350
131
2.050

.108

20
.349
131

1.100

.058

20
.123
.605
.600

.032
20
739"
.000
3.600

.189
20
-.010
.966
-.050

-.003
20
-.069
773

32.100

1.689
20
607"
.005
25.600

1.347
20
559"
.010
23.600

1.242
20
442
.051
18.950

.997

20
311
.183




Buti
10

Buti
ril

Buti

rl2

Buti
rl3

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

2.600

137
20
118
.621
1.200

.063
20
.000
1.000
.000

.000
20
.275
.241
1.800

.095

20
.140
.556

3.000

158
20
592"
.006
5.000

.263
20
.000
1.000
.000

.000
20
553"
011
3.000

.158

20
.338
.145

.600

.032
20
.336
147
2.200

.116
20
-.199
.400
-1.000

-.053
20
.190
421
.800

.042

20
.436
.054

-1.400

-.074
20
118
.621
1.200

.063
20
-.128
501
-1.000

-.053
20
122
.608
.800

.042
20
.000
1.000

-2.200

-.116
20
135
571
1.600

.084
20
110
.645
1.000

.053
20
-.079
741
-.600

-.032
20
.120
.613

.800

042
20
.800"
.000
5.600

.295
20
-.373
.106
-2.000

-.105
20
312
181
1.400

.074

20
.408
.074

.800

.042
20
.372
.107
2.600

137
20
-.186
432
-1.000

-.053
20
312
181
1.400

.074

20
408
.074

-1.400

-.074
20
.380
.098
2.700

.142
20
-.183
439
-1.000

-.053
20
.285
.223
1.300

.068

20
.503
.024

6.800

.358
20
192
A17
1.600

.084
20
.000
1.000
.000

.000
20
.262
.265
1.400

.074

20
A71
470

1.600

.084
20

10.200

537
20
-.256
277
-2.000

-.105
20
428
.060
2.800

147

20
420
.065

.000

.000
20
-.256
277
-2.000

-.105
20

6.000

.316
20
.199
400
1.000

.053
20
.000
1.000

1.400

.074
20
428
.060
2.800

147
20
199
400
1.000

.053
20

4.200

221

20
.218
.355

1.000

.053
20
420
.065
3.000

.158
20
.000
1.000
.000

.000
20
.218
.355
1.000

.053
20

114

2.400

126
20
629"
.003
5.300

.279
20
-.310
.184
-2.000

-.105
20
.500°
.025
2.700

.142

20
.254
.279

-.400

-.021
20
.239
.310
1.700

.089
20
-.183
439
-1.000

-.053
20
.066
.783
.300

.016

20
.101
.673

15.600

821
20
727"
.000
44,700

2.353
20
-.064
.790
-3.000

-.158
20
590"
.006
23.300

1.226
20
569"
.009




Buti

rl4

Buti

r15

Tot

al

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

1.000

.053
20
.273
.244
2.300

121
20
-.042
.860
-.300

-.016
20
613"

.004

37.700

1.984

20

2.000

.105
20
.358
121
2.500

132

20
.085
722
.500

.026
20
657"

.002

33.50

1.763

20

2.000

.105
20
.241
.307
1.300

.068

20
154
.518
.700

.037
20
499"

.025

19.700

1.037

20

.000

.000
20
154
.516
1.300

.068
20
-.042
.860
-.300

-.016
20
.385

.093

23.700

1.247

20

1.000

.053

20
.092
.700
.900

.047
20
133
.576
1.100

.058
20
449"

.047

32.100

1.689

20

2.000

.105
20
762"
.000
4.400

.232

20
.123
.605
.600

.032
20
607"

.005

25.600

1.347

20

2.000

.105
20
589"
.006
3.400

179
20
739"
.000
3.600

.189
20
559"

.010

23.600

1.242

20

2.500

132
20
.350
131
2.050

.108
20
-.010
.966
-.050

-.003
20
442

.051

18.950

.997

20

1.000

.053
20
.349
131
2.400

126
20
-.069
773
-.400

-.021
20
311

.183

15.600

.821

20

3.000

.158
20
629"
.003
5.300

.279
20
.239
.310
1.700

.089
20
727"

.000

44.700

2.353

20

.000

.000
20
-.310
.184
-2.000

-.105
20
-.183
439
-1.000

-.053
20
-.064

.790

-3.000

-.158

20

1.000

.053
20
.500°
.025
2.700

142

20
.066
.783
.300

.016
20
590"

.006

23.300

1.226

20

5.000

.263
20
.254
.279
1.500

.079

20
.101
.673
.500

.026
20
569"

.009

24.500

1.289

20

115

1.500

.079
20

6.950

.366
20
.350
131
2.050

.108
20
730"

.000

37.050

1.950

20

.500

.026
20
.350
131
2.050

.108
20

4.950

.261
20
.326

.161

13.950

734

20

24.500

1.289
20
730"
.000
37.050

1.950
20
.326
.161
13.950

734

20

370.95

19.524

20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 7

ANGKET PENELITIAN

PENGARUH POLA KOMUNIKASI ORANG TUA TERHADAP
KESOPANAN PESERTA DIDIK KELASVIII MTsDDI LERO
KEC.SUPPA KAB. PINRANG

Nama

Kelas

Sekolah

Alamat

Petunjuk Pengisian :

Mulailah dengan membaca “Basmallah” sebelum mengisi kolom yang ada di
bawah

Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda ( ©) pada kolom yang
sesual dengan pendapatmu dengan Keterangan SL = Selalu, SR = Sering, KK
= Kadang-kadang, dan TP = Tidak Pernah

Isilah dengan yang anda alami dan rasakan, karena kami akan merahasiakan
identitas anda

Isian yang anda berikan tidak akan mempengaruhi prestasi andadi sekolah
Terima kasih kami ucapkan atas partisipas anda dalam memberikan isian

dengan baik dan akhiri dengan membaca “Hamdallah”

. Variabe X; : PolaKomunikas Satu Arah

No

PERNYATAAN SL | SR |KK | TP

Orang tua member teguran/nasehat ketika anak berkata
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tidak sopan terhadap siapa sga

Orang tua memberikan contoh/teladan yang baik

kepada anak dalam berperilaku

Orang tua membiarkan ketika melihat anak-anak

bertengkar dengan saudara kandungnya di rumah

Orang tau selalu menganggap dirinya benar ketika

berbicara

Orang tua terus memperhatikan dan member arahan
pada perubahan-perubahan yang terjadi pada perilaku
anak

Ketika seorang anak bersalah, orang tua sama sekali

tidak mendengarkan aasan seorang anak berbuat salah

Orang tua selalu memberikan penghargaan (pujian,
uacapan selamat, dan motivas) jika anak berperilaku
baik

Orang tua tidak pernah mengharga besar kecilnya

usaha yang dilakukan anak

Orang tua tidak pernah mencoba menjadi mendekati

anak dengan cara menjadi sahabat

10

Orang tua mementingkan/sibuk dengan pekerjaannya
sendiri di luar rumah dari pada mengurus anan dan

keluarganya di rumah

11

Anak tidak berani menegur ketika orang tua berbuat
salah




. Variabel X, : Pola Komunikas Dua Arah
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No PERNYATAAN SL | SR | KK |TP
L Orang tua menanyakan segala permasalahan yang
sedang dihadapi oleh anak
5 Anak mengingatkan ketika orang tua lala dalam
menjalankan kewajibannya
3 | Anak tidak mau disuruh oleh orang tua
4 Orang tua selalu mendengarkan keluhan yang dialami
anak dalam keluarganya
S Orang tua tidah pernah belgjar bersama anak di rumah
5 Orang tua memberikan pujian, belaian, ciuman atau
bentuk kasih saying lainnya kepada anak
. Orang tua memberi hadiah ketika anak mendapat
prestasi di sekolah
8 Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk
memilih jurusan di akademiknya
9 Memperhatikan kondisi anak ketika ingin menyuruh
anak
[11. Variabel X3 : Pola Komunikasi Multi Arah
| No | PERNYATAAN | SL |SR|KK ]| TP |
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Orang tua beruassha menciptakan kehangatan/

' kenyamanan kepada anak dan keluarga di rumah
5 Orang tua merespon/menanggapi dengan baik jika anak
sedang menceritakan permasalahannya
3 Orang tua membicarakan masalah yang sedang terjadi
dalam keluarga kepada anak dan keluarganya
4 Orang tua selalu mencari kesepahaman apabila terjadi
perbedaan pendapat dengan anak
5 Orang tua dan anak saling menyampaikan nasehat
apabila nasehat itu dianggap baik
5 Orang tua dan anak berusaha menciptakan suasana
damai dalam keluarga
. Orang tua dan anak menanyakan baik-baik alasan
kenapa anak berbuat salah
8 Anak menegur orang tua yang tidak mau berbagi denga
tetangganya
9 Orang tua selalu menanamkan nilai-nilai budi pekerti
yang baik kepada anak di rumah
IV. Variabel Y : Kesopanan Peserta Didik
No PERNYATAAN SL | SR|KK| TP
1 Anda meminta izin dan mencium tangan kedua orang
tua ketika hendak bepergian
5 Anda berkata kurang baik kepada orang tua ketika anda

sedang kesal
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Anda menerima dengan ikhlas, ketika orang tua sedang

’ memberikan nasehat

4 Ketika anda berpapasan/bertemu dengan guru, anda
selalu memberikan salam kepadanya

5 Anda tertidur atau bercanda ketika guru sedang
menerangkan pelgjaran di dalam kelas

5 Anda merespon dengan baik ketika guru memberikan
teguran

. Anda melaksanakan dengan senang hati ketika orang
tua sedang memerintah anda

8 Anda berusaha bersabar dan ikhlas ketika diberikan
cobaan/ujian dari Allah SWT.

9 Anda bergegas berangkat ke sekolah ataupun ke megjid
ketika sudah sampa waktunya
Anda selalu meminta maaf kepada teman ketika anda

10

melakukan keslahan anda selalu menegur teman yang

sering berperilaku kurang baik
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LAMPIRAN 8

TABULASI ANGKET VARIABEL X1
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LAMPIRAN 9

TABULASI ANGKET VARIABEL X2
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36

23
25

31

31

28
28
23
26
28
23
23
23
28
27
23
25

25

28
27

32

32

22
25

30

31

32

33

31

22
22
20
26
23
25

2

4
3

2

4

3

2

3

4
3
4

4

2

Irfaani Nur

32 | Asrul

33 | Muh. Rizky
34 | Aisyah Umar

35 | Muh. Ma'ruf
36 | Adrian

37 | Yusrank
38 | Natasya

39 | Achmad Farel
40 | NisaAiba

41 | Nurul Sapiga

42 | Sarina

43 | Nur Sagita

44 | Muh. Ali M

45 | Suci Rahmadani

46 | M. Aras

47 | Nur Alisa

48 | Abi Ahmad

49 | Muh. Mudrik M

50 | Hikma

51 | Muh. Fadli
52 | Annisa

53 | Musyakirah
54 | Fakhy

55 | Andini

56 | Nabila Putri

57 | Fani Rahmadani
58 | Musybifah
59 | Musfira

60 | Nurfaydah
61 | Padlia

62 | Muhudi

63 | Hendri Ansyah

64 | Zulkifli

65 | Fikri Nur

66 | Husnul Khatimah

6/
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32

33
31

30

32

31

32

27
29
30

30

25

30

22
22
30
30

31

33
33
32

24
25

28
25
33
26
28
31

27

32

30

413|4|3)|4
3/3|4|3]|3

3

2

4

2

1
4

4

Syahib Uraidi

68 | Dea Lestari

69 | Salsabilah

70 | Nia Ramadhani

71 | Sahrul

72 | NurhalisaN
73 | Asnama
74 | Haerul

75 | Janaria
76 | Madfira

77 | Nur Afni

78 | Muhiddin

79 | Nurul Iftita
80 | Mulkiah

81 | Multasan

82 | Reski Adrian

83 | Ass
84 | Rehan

85 | Ramadan Abdi
86 | Nurhalisah A

87 | Mudim
88 | Pahrul

89 | Musdalipa
90 | Masita

91 | Hasriadi

92 | Nurmainna

93 | Alif

94 | Muh Arifinllham | 3

95 | Sapar

96 | Hariani
97 | Dandi

98 | Zulfatur
99 | Fadlu
100 | Lisman

101 | Aril

102 | Abdillah
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30

35

29
33
36

36

33
32

27

28
30
35

36

35

27

27

33
29

2

31343 ]3

413|444

3/3/83 4

4| 4|3|4)|4
44444

414144 4

344|443

313|443
34434

3/3|13]3]3
3/3|13/3]3

303|433
314|444
414|444
413|444
3/3/3|3]3

3/3|13]3]3

4

4
4
4
4
3
3

4

3

4

4

4
4
4
3

4

3

4

3

4 | 4] 4

3

3

4
4
4
3

41 414 4

4

3

103 | M. Rgjif
104 | Adhitya

105 | Dian Hasra

106 | Rezky Ananda S

107 | Benito

108 | Muh. Daril

109 | Muh. Nasril

110 | Feri Muhran

111 | Muh. Arham

112 | AuliyaMaftuha

113 | Mu'min

114 | Sarmila

115 | Sitti Sahra
116 | Ashad

117 | Asmirna
118 | Fitriah

119 | Dian Rahmadani

120 | Nur Annisa
121 | Muhdina

3552
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LAMPIRAN 10

TABULASI ANGKET VARIABEL X3
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LAMPIRAN 11
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LAMPIRAN 12

Tabel r Product Moment
Pada Sig.0,05 (Two Tail)

N r N r N r N r N r N r
1 0.997 | 41 0.301 81|0.216 | 121 | 0.177| 161 | 0.154 | 201 | 0.138
2 0.95 | 42 0.297 82| 0.215| 122 | 0.176 | 162 | 0.153 | 202 | 0.137
3 0.878 | 43 0.294 83| 0.213| 123 | 0.176 | 163 | 0.153 | 203 | 0.137
4 0.811 | 44 0.291 84| 0212 | 124 | 0.175| 164 | 0.152 | 204 | 0.137
5 0.754 | 45 0.288 85| 0211 | 125| 0.174| 165 | 0.152 | 205 | 0.136
6 0.707 | 46 0.285 86| 021| 126| 0.174 | 166 | 0.151 | 206 | 0.136
7 0.666 | 47 0.282 8710208 | 127 | 0173 | 167 | 0.151 | 207 | 0.136
8 0.632 | 48 0.279 88 | 0.207 | 128 | 0.172 | 168 | 0.151 | 208 | 0.135
9 0.602 | 49 0.276 89 | 0.206 | 129 | 0.172| 169 | 0.15| 209 | 0.135
10 0.576 | 50 0.273 90 | 0.205| 130| 0.171| 170 | 0.15| 210 | 0.135
11 0.553 | 51 0.271 91| 0204 | 131| 0.7 | 171 | 0.149| 211 | 0.134
12 0.532 | 52 0.268 92 | 0.203 | 132 | 0.7 | 172 | 0.149 | 212 | 0.134
13 0.514 | 53 0.266 93| 0202 | 133|0.169| 173 | 0.148 | 213 | 0.134
14 0.497 | 54 0.263 94 | 0201 | 134 | 0.168 | 174 | 0.148 | 214 | 0.134
15 0.482 | 55 0.261 95 02| 135| 0.168| 175| 0.148 | 215 | 0.133
16 0.468 | 56 0.259 96 | 0.199 | 136 | 0.167 | 176 | 0.147 | 216 | 0.133
17 0.456 | 57 0.256 97 | 0.198 | 137 | 0.167 | 177 | 0.147 | 217 | 0.133
18 0.444 | 58 0.254 98 | 0.197 | 138 | 0.166 | 178 | 0.146 | 218 | 0.132
19 0.433 | 59 0.252 99 | 0.196 | 139 | 0.165| 179 | 0.146 | 219 | 0.132
20 0.423 | 60 0.25| 100 | 0.195| 140 | 0.165| 180 | 0.146 | 220 | 0.132
21 0.413 | 61 0.248 | 101 | 0194 | 141 | 0.164 | 181 | 0.145| 221 | 0.131
22 0.404 | 62 0.246 | 102 | 0193 | 142 | 0.164 | 182 | 0.145| 222 | 0.131
23 0.396 | 63 0.244 | 103 | 0192 | 143 | 0.163 | 183 | 0.144 | 223 | 0.131
24 0.388 | 64 0.242 | 104 | 0.191 | 144 | 0.163 | 184 | 0.144 | 224 | 0.131
25 0.381 | 65 024 | 105| 019 | 145| 0.162 | 185 | 0.144 | 225 | 0.13
26 0.374 | 66 0.239 | 106 | 0.189 | 146 | 0.161 | 186 | 0.143 | 226 | 0.13
27 0.367 | 67 0.237 | 107 | 0.188 | 147 | 0.161 | 187 | 0.143 | 227 | 0.13
28 0.361 | 68 0.235| 108 | 0187 | 148 | 0.16 | 188 | 0.142 | 228 | 0.129
29 0.355 | 69 0.234 | 109 | 0.187| 149 | 0.16| 189 | 0.142 | 229 | 0.129
30 0.349 | 70 0.232 | 110 | 0.186 | 150 | 0.159 | 190 | 0.142 | 230 | 0.129
31 0.344 | 71 023 | 111 ]0.185| 151 | 0.159 | 191 | 0.141 | 231 | 0.129
32 0.339 | 72 0229 | 112 | 0.184 | 152 | 0.158 | 192 | 0.141 | 232 | 0.128
33 0.334 | 73 0.227 | 113 | 0183 | 153 | 0.158 | 193 | 0.141 | 233 | 0.128
34 0.329 | 74 0226 | 114 | 0182 | 154 | 0.157 | 194 | 0.14 | 234 | 0.128
35 0.325 | 75 0.224 | 1150182 | 155 | 0.157 | 195| 0.14| 235 | 0.127
36 0.32 | 76 0.223 | 1160181 | 156 | 0.156 | 196 | 0.139 | 236 | 0.127
37 0.316 | 77 0.221| 117 | 0.18 | 157 | 0.156 | 197 | 0.139 | 237 | 0.127
38 0.312 | 78 0.22| 118 | 0.179 | 158 | 0.155| 198 | 0.139 | 238 | 0.127
39 0.308 | 79 0219 | 119 | 0179 | 159 | 0.155 | 199 | 0.138 | 239 | 0.126
40 0.304 | 80 0.217 | 120 | 0.178 | 160 | 0.154 | 200 | 0.138 | 240 | 0.126
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Tabd Titik KritisDistribus t

78
79
BOD
B1
B2
83
B4
BS

BT
BE
BY
a0
21
52
83
94
a5
26
87
98
99
100
101
l0z2
103

104

105
106
107
108
109
110
111
ik B
113
114
115
116
117
118
119
120
121
T =

o 0.1

1.292500
1.292360
1.292224
1.292091
1.291961
1. 291835
1.291711
1.291591
1.2913873
1.291358
1.291246
1.291136
1.291029
1.290924
i1.290821
1.290721
1.290623
1.290527
1.Z290432
1.2903240
1. 290250
1.290161
1.290075
1.289930
1.285907
1.283825
i1.2897T745
1.2B9666
1.289589
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1.289367
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1.289225
1.289156
1.289088
1.289022
1.288957
1.2B8892
1.288829
1.288767
1.28B706
1.28B646
1.288587
b | TR EE 0

0.05

1.664625
1.664371
1.664125
1.663884
1.663649
1.663420
1.663197
1.662978
1.662765
1.662557
1.662354
1.662155
1.661961
1.661771
1.661585
1.661404
1.661226
1.661052
1.660881
1.660715
1.660551
1.660391
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1. 660081
1.659930
1.655782
1.659637
1;555195
1.659356
1.659219
1.659085
1.65B8953
1.658824
1.65B697
1.658573
1.65B450
1.658330
1.658212
1.658096
1.657982
1.657870
1.657759
1.657651
1.657544
b | EETT AT D

0.025

1.5990847
1.990450
1.990063
1.989686
1.989319
1.388360
1.988610

1.988268

1.987934
1.987608
1.987290
1.986979
1.986675
1.986377
1.986086
1.985802
1.985523
1.985251
1.984984

1.984723

1.984467
1.984217
1.983972
1.983731
1.983495
1.983264
1.983038
1.982815
1.982597
1.982383
1.982173
1.981967
1.981765
1.981567
1.981372
1.981180
1.980992
1.980808
1.980626
1.980448
1.980272
1.980100
1.9799330
1.9797&4
b | ST OEMNN

0.01

2.375111
2.3T74482
2.3T73B868
2.3732270
2.372687T
2.372119
2.371564
2. 371022
2.3T7T0493
2.369977
2.369472
2.368979
2.368497
2.368026
2.3867566
2.36T7T115
£.366674
2.366243
2. 365821
2.365407
2.365002
2.364606
2.364217
2.3638B37
Z2.363464
£ .363098
2.362739
2.362388
2.362043
2.361704
2.361L372
2.361046
2.360726
£2.360412
2.3600104
Z2.359801
£.359504
2.359212
2.358%924
2.358642
2.358365
£.358093
2.35T7B25
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" "TRETY SN
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2.641
27 63¢
£ 46 3E
25637
2 637
£ .63
2. B3E
Z£4 634
Z2.634
22632
2. 635
2. 63
2:63]
2,630
. b3
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e 625
2 . 62E
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2 . B2
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3R T
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3.960352
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LAMPIRAN 17
Gambaran Umum Lokas Pendlitian
1. ldentitasMadrasah Tsanawiyah DDI Lero

Madrasah Tsanawiyah DDI Lero ini berdiri sgjak 5 Januari 1973 di atas tanah
dengan luas 29.866 m?. Jumlah bangunan 13 buah. Status Madrasah adalah swasta
dengan status akreditasi B di bawah naungan penyelenggara Madrasah adalah Darul
Dakwah Wal Irsyad. Lokas penelitian ini dilakukan di MTs DDI Lero yang terletak
di jalan Nonde NO. 01 Kec. Suppa Kab. Pinrang kode pos 91272.

Adapun yang melatar belakangi berdirinya Madrasah Tsanawiyah DDI Lero
pada Tahun 1973 sebagal berikut:

Madrasah Tsanawiyah DDI Lero pertama kali berdiri di Kecamatan Suppa,
kemudian dipindahkan ke Lero karena kurangnya siswa yang belgar di Madrasah
tersebut. Oleh karena itu, pendiri dan pengurus MTsS meminta persetujuan dari

pemerintah desa Lero dan masyarakat untuk mendirikan Madrasah tersebut.

Berdirinya Madrasah Tsanawiyah DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang karena
adanya keinginan dari pendiri Madrasah, hal ini juga didasari karena adanya desakan
dari masyarakat khususnya warga desa Lero tentang perlunya didirikan sekolah

berciri khas Islam.

2. Vis dan Misi Madrasah Tsanawiyah DDI Lero Kec. SuppaKab. Pinrang
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Vis
1. Terdepan dalam prestasi, berkualitas, berakhlqul karimah dan berciri khas
Islam.
Misi
1. Menumbuhkembangkan kreatifitas dan meningkatkan profesional dalam
mel aksanakan tugas.
2. Membangkitkan minat belgjar dan berlatih untuk mencapai prestasi yang
unggul.
3. Melengkapi sarana dan prasarana yang ada.
4. Menanamkan akhlagul karimah secara terpadu dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
5. Mewujudkan nuansa Islami dalam semua aspek, baik di dalam maupun di luar
Madarash.
6. Menciptakan lingkungan yang bersih, indah, tertib, aman, rindang, nyaman
dalam suasana kekel uargaan.
Tujuan
1. Meningkatkan kompetensi guru yang memenuhi standar kelayakan dalam
persiapan dan pelakasanaan kurikulum.
2. Meningkatkan kemampuan siswa untuk mengembangkan diri sgjalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan berdasarkan jiwa Islami.
3. Meningkatkan prestasi karyailmiah remgjadi Madrasah.
4. Perbaikan saran dan prasarana yang memadai.
5. Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menumbuhkan kreatifitas

dan kepedulian sosial, (kegiatan ekstrakurikuler, yaitu pramuka (utama), Unit
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Kesehatan Sekolah (UKS), Palang Merah Remagja (PMR), Badan Kegiatan
Rohani Islam (Rohis)).

Meningkatkan prestasi bidang olahraga dan seni tingkat kabupaten, provinsi
dan nasional.

Keadaan Guru dan Pegawai Madrasah Tsanawiyah DDI Lero Kec.
Suppa Kab. Pinrang

Dari data aynag diperoleh oleh peneliti di Madrasah Tsanawiyah DDI Lero

sebagal objek penelitian terdapat 31 orang guru, dan dipimpin seorang kepala

Madrasah. Adapun nama guru dan jabatannya di Madrasaha Tsanawiyah DDI Lero

Kec. Suppa Kab. Pinrang sebagal berikut:

Tabel. Nama guru dan Jabatannya

NO | NAMA MATA PELAJARAN
Kepala Madrasah Tsanawiyah DDI

1 Abdurrahim, S. Pd.l., Ma Lero/Aqidah Akhlak

2 Hardiani, S.Pd Matematika

3 Hj. Nurdiah, S.Pd., M.Pd Bahasa Indonesia

4 Sudarmin TIK

5 Haerah, S.Pd.| Fikih

6 Suhardi Hadi, S.Ag Bahasa Arab

7 Muhiddin, S. Pd.l Qur’an Hadits

8 Abd. Rahman B, S Ag IPS

9 Padilah, S.Pd Bahasa Inggris

10 Suardi Usman, SH Bahasa Arab

11 Syukran Matematika, Penjaskes

12 Muhammad Aris Arsyad, S.Pd | Matematika
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13 Rahmawati Y ahya, ST Seni Budaya

14 Nadira Usman, S.Pd.l PKn, Bahasa Inggris

15 Suryah, S.Pd.I Agidah Akhlak, PKn

16 Ihsan, S.Pd Matematika

17 Dewi Sartikah, S.Pd. Matematika, Fisika

18 Masyitah, S.Pd Bahasa Indonesia

19 Peadliani, S.Pd IPA

20 Hikmah IPS

21 Bahri, S.Pd Bahasa Inggris

22 Haris, S.Pd PKn

23 Subhan, S.Pd TIK, Agidah Akhlak

24 Kedasi, S.Pd Fisika

25 Jusrianah, S.Pd.| IPS

26 Haslinah, S.Pd.I IPS, Bahasa Indonesia

27 Arhan Suhaedi, S.Pd Penjaskes

28 Musjad, S.Pd Bahasa Indonesia

29 Irfan, S.Pd.| Bahasa Arab, BTQ

30 Mimah, S.Pd.I BahasaArab, BTQ

31 Nabilatul Munawarah, S.Pd Fikih, Pkn, Agidah Akhlak

32 Murni, S.Sy Seni Budaya

33 Marlinah, S.Pd.| KeDDlan, Qur’an Hadits, SKI
Sumber data: Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah DDI Lero Kec. Suppa

Kab. Pinrang

4. Keadaan Siswa
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Siswa merupakan unsur terpenting dalam dunia pendidikan. Adapun keadaan

siswamulai dari kelas V11 sampai kelas IX sebanyak 382 siswa, dengan jumlah:

Tabel. Keadaan Siswa

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VII A 12 12 24
2 VII B 12 18 30
3 VIl C 12 18 30
4 VII D 15 15 30
5 VIITA 15 12 27
6 VIII B 15 12 28
7 VIl C 8 14 23
8 VIl D 9 13 22
9 VIII E 15 8 23
10 IXA 15 16 31
11 IX B 14 16 30
12 IXC 12 14 26
13 IXD 13 16 29
14 IXE 13 16 29
Jumlah 380

Sumber data: Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah DDI Lero Kec. Suppa

Kab. Pinrang

5. Saranadan Prasarana
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Untuk mendukung terciptanya pembelgaran yang kl5ondusif dan efektif, perlu

adanya sarana dan prasarana. Madrasah Tsanawiyah DDI Lero telah dilengkapi

sarana penunjang sebagai berikut.

Tabel. Sarana dan Prasarana

No SaranadanPrasarana Jumlah K eterangan
1 Ruang Kepala Madrasah 1 Bak

2 Ruang Kelas 9 Bak

3 Ruang Guru 1 Bak

4 Ruang BK 1 Baik

5 Musholla 1 Baik

6 Ruang Tata Usaha 1 Bak

7 Laboratorium Bahasa - Tidak ada
8 Laboratorium MIPA 1 Baik

9 Laboratorium Kompuiter 1 Bak

10 Ruang UKS 1 Bak

11 Perpustakaan 1 Bak

12 Lapangan Upacara - Tidak ada
13 Lapangan Olahraga - Tidak ada
14 Ruang Organisasoi Siswa 1 Bak

15 Ruang Tamu 1 Bak

16 Ruang Keamanan - Tidak ada
17 Ruang Humas - Tidak ada
18 Parkir 1 Bak

17 Kantin 1 Baik

Sumber data: Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah DDI Lero Kec. Suppa

Kab. Pinrang
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Nomar BAT211n.39.5.1/PP.00.9/09/2018
Lampiran 1 Bundel Proposal Penelitian
Hal : Permohaonan Rekomendasi Izin Penelitian

Yth. BUPATI PINRANG
ai
KAB. FINRANG

Assslamu Alaikum Wi WD,
Dengan ini dissmpaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : MARDANIAH

Tempat/Tal. Lehit : UJUNG LERO, 01 JANUARI 1996

NIM 1 14.1100.093

Fekultas / Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam
Semester : Xl (Sebelas)

Alamat + UJUNG LERO, KEC. SUPPA KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KABUPATEN PINRANG dalam rangka
penyusunan sknipsi yang berfjudul :

“PENGARUH POLA KOMUNIKASI ORANG TUA TERHADAP KESOPANAN PESERTA DIDIK
KELAS VIIl MTS DDI LERO KEC. SUPPA KAB. PINRANG"

Pelakssnaan penelitian ini direncanakan pada bulan September sampai selesai.
Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. WD.

Tembusan :
1. Rektor IAIN Parepare

Dipindai dengan CamSeanner



iy MADRASAH TSANAWIAH DDI LERO SUPPA
S DARUD DA’WAH WAL IRSYAD (DDI)

igisS LERO SUPPA
Jalan Nonde Desa Lero Kecamatan Suppa Kab.Pinrang KOPOS. 91272
——_—_____—_—_’___——_—————-__—’———_’——_—_‘

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : MTs.21.01.16/04/1/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MTs. DDI Lero Suppa menerangkan bahwa:

Nama : MARDANIAH

Tempat/ Tgl Lahir : Ujung Lero, 01 Januari 1996
Pekerjaan : Mahasiswa

Nim : 14.1100.093

Jurusan : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam
Alamat : Ujung Lero, Kec. Suppa Kab. Pinrang

Benar telah melaksanakan penelitian di MTs. DDI Lero Suppa mulai tanggal 30
September s/d 30 Oktober 2019 dengan judul “PENGARUH POLA KOMUNIKASI ORANG
TUA TERHADAP KESOPANAN PESERTA DIDIK KELAS VIII MTs. DDI LERO
KEC.SUPPA KAB.PINRANG” dalam rangka penyusunan skripsi untuk menyelesaikan Studi
Program Strata 1 (S1) IAIN Parepare berdasarkan Surat Pemerintahan Kab. Pinrang Sekretariat
daerah Nomor 070 / 485 / Kemasy. Tanggal 16 September 2019 tentang Izin Penelitian
MARDANIAH di MTs. DDI Lero Suppa. ‘

Demikian Surat Keterangan ini di berikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

.«-'.'”Al‘: 1;:"'1‘
“%afiﬁfs DDI lero Suppa
Biis %\
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Dipindai dengan CamSeanner



PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

SEKRETARIAT DAERAH
JI. Bintang No. Telp. (0421 ) 923058 - 922914
PINRANG 91212

Pinrang, 27 September 2019

Nomor  : 070/ ({89 /Kemasy. Kepada
Lampiran : - Yth, Kepala MTS DDI Lero
Perihal : Rekomendasi Penelitian. di-

Tempat.

Berdasarkan Surat Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Parepare Nomor:B-1721/In.39.5.1/PP.00.9/09/2019
tanggal 18 September 2019 Perihal permohonan rekomendasi izin penelitian,
untuk maksud tersebut disampaikan kepada Saudara bahwa:

Nama : MARDANIAH

NIM . 14.1100.093

Pekerjaan/Prog.Studi  : Mahasiswi/Pendid.!:an Agama Islam
Alamat . Ujung Lero, Kec.Suppa, Kab.Pinrang
Telepon : 085340696981.

Bermaksud Mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul “PENGARUH POLA
KOMUNIKASI ORANG TUA TERHADAP KESOPANAN PESERTA
DIDIK KELAS VIIT MTS DDI LERO KECAMATAN SUPPA KABUPATEN
PINRANG” yang pelaksanaannya pada tanggal 30 September s/d 30 Oktober
2019.

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya.

An. SEKRETARIS DAERAH

Tembusan

1. Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang;
2. Dandim 1404 Pinrang di Pinrang;

3. Kapolres Pinrang di Pinrang;

4. Kepala Dinas P & K Kab Pinrang di Pinrang;
5. Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab.Pinrang di Pinrang;
6. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab.Pinrang di Pinrang;
7. Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare di Parepare;
8. Camat Suppa di Majennang;

9. Yang bersangkutan untuk diketahui;

10. Arsip.

Dipindai dengan CamSeanner
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BIOGRAFI PENULIS

MARDANIAH, lahir di Desa Ujung Lero, 01 Januari 1996.
Anak pertama dari lima bersaudara dari pasangan Ma’rufi
dan Dahlia. Penulis mulai mengeyam pendidikan di M| DDI
Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang pada tahun 2002
dan selesai pada tahun 2007. Kemudian penulis melanjutkan
pendidikan di MTs DDI Lero Kec. Suppa pada tahun 2007
dan selesai pada tahun 2010. Kemudian melanjutkan lagi

pendidikan ke sekolah menengah atas yang bernama MAN 2
Parerae pada tahun 2011 dan selesai pada tahun 2014. Penulis kemudian melanjutkan
pendidikan keenjang perguruan tinggi yang bernama Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Parepare (STAIN) pada tahun 2014 yang sekarang bernama Institut Agama
Islam Negeri Parepare (IAIN) pada tahun 2018 dengan mengambil Fakultas Tarbiyah
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Selama penulis berkuliah di IAIN
Parepare, penulis banyak mendapatkan ilmu baik secara forma maupun secara non
formal. Penulis melaksanakan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) di Desa
Sumbang, Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang pada tahun 2017 dan mel aksanakan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MA Biharul Ulum Ma’arif pada tahun 2017.
Penulis telah menyelesaikan penulisan skripsinya sebagal tugas utama mahasiswa
daam memenuhi persyaratan tugas akhir serta sebagai persyaratan utama dalam
meraih gelar Sarjana Pendidikan Islam (S. Pd.) pada program Strata 1 (S1) di IAIN
Parepare dengan judul Skripsi “Pengaruh Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap
Kesopanan Peserta Didik Kelas VIII MTs. DDI Lero Kec. Suppa Kab.

Pinrang.”
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